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ABSTRAK

KHUSNUL KHATIMAH. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Manajemen  Laba Pada Perusahaan Di Food And Beverage Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Damirah dan Arwin).

Manajemen laba merupakan praktik yang mengubah data finansial dengan
tujuan memperbaiki tampilan laporan keuangan. Untuk mengatasi praktik
manajemen laba, pengendalian yang efektif diperlukan. Good Corporate
Governance menjadi kunci pencegahan kecurangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai pengaruh dewankomisaris independen, komite audit, dan dampak simultan
keduanya terhadap manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa EfekIndonesia (BEI).

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi. Jenis penelitian ini berupa penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi
penelitian ini sebanyak 47 dengan metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 19 perusahaan food and beverage dengan tahun penelitian 2020 sampai
dengan 2022. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini ditunjukkan dari nilai t
hitung < t tabel atau 0,520< 2,00575 dengan taraf signifikansi (o = 5%) 0.05, maka
Sig a 0,605 > 0.05. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung <t tabel atau -0,421< 2,00575 dengan
taraf signifikansi (o = 5%) 0.05, maka Sig a 0,675 > 0.05. Dewan Komisaris
Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh secara simultan terhadap
manajemen laba. Hal ini ditunjukkan nilai dari F hitung < F tabel atau 0,225 < 3,16
dan dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0.05, maka Sig a 0,800 > 0.05.

Kata Kunci : Manajemen Laba, Good Corporate Governance, Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha

XV



B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Shad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik keatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

XVi




B) Wau W We
J Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
3 Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah dan ya

Al

adani
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3 fathah dan wau Au adan u

Contoh:
&S« kaifa
Jd3a :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
&/ fathah dan alif atau ya A a dan garis
diatas
(s- kasrah dan ya I i dan garis
diatas
> dammah dan wau U u dan garis
diatas
Contoh:
e : mata
=0 : rama
Js : qila
&34 : yamutu
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).
Contoh:
Laldiay) Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Aaili0ali: Al-madinah al-fadilah atau Al-madiatul fadilah
&&1 : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&) : Rabband
BG4S - Najjaina
&3l 1 Al-Haqq

&l o Al-Hajj

XiX



w .
a2 Nu'ima
e ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),
maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
{208 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

i : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

a3i50 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PERA : al-falsafah
Bl - al-biladu

7. Hamzah

XX



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:
O3545: ta muriina
¢ al-nau’
8% 1 syai'un
&l umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),

Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

il & Dinullah

XXi



Ay pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

/a:‘o366‘;\i5\§=35) EEE Hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

po = S Os

sl = aluslegll s

o =l
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&

d

o AT I AT

= 3

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al. :

Cet.

Terj

Vol.

No.

. editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat terkait dengan aktivitas bisnis
yang dilakukan oleh perusahaan. Perkembangan yang pesat dalam aktivitas bisnis
mendorong setiap perusahaan untuk bersaing dengan lebih baik guna
meningkatkan kinerja perusahaan mereka, yang pada akhirnya akan memperbaiki
kinerja keuangan perusahaan. Sebelum terlibat dalam kegiatan bisnis, baik pihak
eksternal maupun internal perusahaan sangat memperhatikan Laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan kumpulan informasi yang mencerminkan kondisi
keuangan suatu perusahaan, yang sangat penting dalam mengevaluasi Kkinerja
keuangan perusahaan. Informasi yang disampaikan melalui Laporan keuangan
dianggap krusial dalam menilai kelayakan suatu perusahaan, karena informasi ini
memungkinkan untuk menganalisis apakah kinerja perusahaan itu baik atau tidak
bagi para stakeholders yang terlibat.*

Laporan Laba/Rugi merupakan bagian dari Laporan keuangan yang
memuat informasi tentang pendapatan, beban, atau laba/rugi yang memberikan
wawasan kepada pembaca Laporan keuangan tentang kondisi keuangan
perusahaan. Pada umumnya entitas dari sebuah perusahaan adalah untuk mencari
keuntungan atau laba sebesar-besarnya. Menurut Statement of Financial
Accounting Concept (SFAC) No.1, informasi laba adalah indikator untuk

mengukur Kinerja manajemen dalam mencapai tujuan operasional yang telah

! Wastam Wahyu Hidayat, Dasar - Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais
inspirasi Indonesia, 2018), h.2.



ditetapkan membantu pemilik untuk memprediksi potensi pendapatan
perusahaan di masadepan.?

Namun, penting untuk dicatat bahwa fokus utama pengguna Laporan
keuangan seringkali hanya pada informasi laba yang tercantum dalam perusahaan,
sementara kurangnya perhatian atau pertanyaan terkait dengan proses pencapaian
laba tersebut. Bila laba yang terrefleksikan dalam Laporan keuangan terlihat
memuaskan, sering kali diasumsikan bahwa kondisi perusahaan juga baik. Hal ini
dapat mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tertentu dalam
mengelola informasi laba yang tercatat dalam Laporan keuangan, yang dikenal

sebagai manajemen laba.

Manajemen laba secara umum merujuk pada usaha manajer perusahaan
untuk mempengaruhi atau mengubah informasi yang terdapat dalam Laporan
keuangan dengan tujuan untuk menyesatkan pihak yang ingin memahami kinerja
dan situasi perusahaan. Tujuan utama dari praktik manajemen laba adalah untuk
menyesatkan pengguna Laporan keuangan sehingga manajemen peroleh
keuntungan pribadi. Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer untuk
memperindah tampilan Laporan keuangan dengan manipulasi angka, menciptakan
kesan yang lebih baik, dan pada gilirannya, memaksimalkan keuntungan manajer.®

Tindakan Manajemen Laba telah memunculkan beberapa kasus manipulasi
laporan keuangan seperti pengungkapan markup yang berlebihan pada Laporan

keuangan Kimia Farma. Misalnya, laba bersih tahunan yang seharusnya sebesar

2Rexy Joseph S. Dimara and P. Basuki Hadiprajitno, “Pengaruh Struktur Kepemilikan
Manajerial, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Komite Audit Dan Leverage Terhadap Manajemen
Laba,” Diponegoro Journal of Accounting 6, no. 4 (2017), h.2.

3Sri Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris (Jakarta: PT. Grasindo, 2018),
h.6.



Rp 99,594 juta, namun diinformasikan hanya Rp 32,668 juta, sementara sejumlah
Rp 132 miliar terhapus dari laporan.* Kasus ini menunjukkan bahwa prinsip
kejujuran masih kurang dalam penyajian laporan keuangan yang seharusnya
memberikan gambaran yang akurat mengenai kondisi keuangan perusahaan.
Meskipun manajemen melakukan praktik manajemen laba dengan tujuan menjaga
citra perusahaan agar terlihat baik di mata pemegang saham dan investor, dalam
beberapa situasi, keputusan yang diambil oleh perusahaan bisa justru
menyebabkan tindakan curang.

Sejumlah kasus manajemen laba telah menimbulkan kehancuran pada
tatanan ekonomi, etika, dan moral. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengendalian
dari perusahaan, dan salah satu solusinya adalah menerapkan Good Corporate
Governance (GCG). Para ahli menegaskan pentingnya GCG karena prinsip
pengelolaan yang baik diperlukan untuk menangani berbagai permasalahan dalam
pengelolaan bisnis.

Penerapan prinsip pengelolaan yang baik tidak hanya dipicu oleh kesadaran
akan pentingnya konsep tersebut, tetapi juga terkait dengan meningkatnya skandal
di perusahaan-perusahaan induk. Joel menyoroti evolusi bagian yang menghindari
ketidakjelasan dan menjadi institusi ekonomi global yang sangat dominan.
Kekuatan ini, dalam beberapa kasus, dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah
suatu negara, membuat mereka tak berdaya untuk melawan perilaku pelaku ekonomi
yang berpengaruh. Pada tahun 1999, kita melihat negara-negara di Asia Timur

yang sama-sama terkena krisis mulai mengalami pemulihan, kecuali Indonesia.

4 Hendrik Manossoh, Good Corporate Governance Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan (Bandung : PT. Norlive Kharisma Indonesia, 2016), h.3.

> Dedi Kusmayadi, Dedi Rudiana, and Jajang Badruzaman, Good Corporate Governance
(GCG). (Tasikmalaya: LPPM Universitas Siliwangi, 2015), h.4.



Survei CLSA (Credit Lyonnais Securities Asia) pada akhir tahun 2004
menempatkan Indonesia pada peringkat terbawah di Asia Tenggara dalam hal
penerapan GCG. Survei terbaru yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance
Association (ACGA) terhadap 11 negara Asia menunjukkan bahwa standar
internasional yang harus dipenuhi minimal sebesar 80%. Meskipun pada tahun
2018 Australia meraih skor tertinggi di antara negara-negara non-Asia dengan skor
71%, namun masih jauh daristandar internasional yang telah ditetapkan. Indonesia
saat ini menduduki peringkat terbawah dengan nilai 34%. (Asian Corporate

Association, 2018).°
Tabel 1.1 Category Scores Good Corporates Governance di Asia Pasific

% 2012 | 2014 | 2016 | 2018 Change
Australia - - 78 71 (-7)
Hongkong 66 65 65 60 (-5)
Singapore 69 64 67 59 (-8)
Malaysia 55 58 56 58 (+2)
Taiwan 53 56 60 56 (-3)
Thailand 58 58 58 55 (-3)
Japan 55 60 63 54 (-9)
India 51 54 55 54 (-1)
Korea 49 49 52 46 (-6)
China 45 | 45 43 41 (-2)
Phillippines 41 40 38 37 (-1)
Indonesia 37 39 36 34 (-2)

Sumber : Asian Corporate Governance Association, 2018

Good Coorporate Governance (GCG) secara definitif merupakan sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah
(value added) untuk semua pemegang saham. Good Corpoorate Governance
adalah prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai

keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan

6 Agus Suryanto, “Analisis Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap
Kinerja Keuangan,” Jurnal Bina Manajemen 8, no. 1 (2019), h.2.



pertanggungjawabannya kepada shareholders (pemegang saham).” Oleh karena
itu, konsep Good Corpoorate Governance dapat digunakan sebagai alat untuk
memantau Kinerja perusahaan serta bisa memberikan keyakinan kepada para pihak
Eksternal. Menurut Sutedi bahwa semakin baik tata kelola yang dimiliki suatu
perusahaan maka diharapkan semakin baik pula Kinerja dari perusahaan tersebut,
karena Good Corpoorate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam
meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara
manajer perusahaan, dewan direksi, para pemegang sahan dan stakeholders
lainnya.®

Penerapan konsep Good Corporate Governance secara konsisten
diharapkan mampu menghambat tindakan manajemen laba serta dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Good Corporate Governance dapat
memotivasi perilaku manajerial dalam pembuatan laporan keuangan dengan benar
untuk meningkatkan bisnis, dan secara langsung dapat mengendalikan perilaku
manajer. Manajemen laba sering terjadi akibat konflik kepentingan antara pemilik
dengan manajemen. Manajemen berkepentingan untuk memperoleh kompensasi
kontrak semaksimal mungkin seperti bonus atau yang lainnya agar tercapai
kemakmurannya, sedangkan pemilik perusahaan ingin mendapatkan keuntungan
sebanyak mungkin serta pengembalian saham seoptimal mungkin. Mekanisme
Good Corporate Governance yang dapat digunakan untuk mengatasi konflik

diantaranya adalah dewan komisaris independen dan komite Audit.

"Anisa Wardani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pajak Penghasilan, Good Corporate
Governance Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba” (Universitas Islam Indonesia, 2018), h.9.

8 Eko Sudarmanto and et All, Good Corporate Governance (GCG) (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021), h.65.



Dewan komisaris independen adalah dewan yang memiliki tanggung jawab
dan wewenang dalam mengawasi direksi dalam melaksanakan tugas sebaik-
baiknya guna kepentingan perusahaan serta memantau aktifitas penerapan GCG
yang diterapkan oleh perusahaan. Dewan komisaris independen juga bisa menjadi
penengah perselisihan antar manajer serta memberikan arahan serta mengawasi
setiap kebijakan yang diambil oleh manajer. Maka dari itu dewan komisaris
independen sangat cocok sebagai monitoring agar perusahaan dapat memiliki tata
pengelolaan yang baik. sedangkan komite audit sendiri adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris yang dipimpin langsung oleh komisaris
independen yang bertugas untuk mengawasi pembuatan laporan keuangan serta
menjadi pengawas dalam pengelolaan perusahaan.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2020-2022. Pemilihan pada sektor indusrti Food and Beverage berdasarkan dari
makanan dan minuman memiliki potensi pertumbuhan ekonomi yang cukup
besar . Pada triwulan | tahun 2019, pertumbuhan produk domestik bruto (PDB)
industri makanan dan minuman mencapai 6,77%. Apalagi, sektor makanan dan
minuman menyumbang 35,58% PDB industri nonmigas dan 6,35% PDB nasional.
Sektor makanan dan minuman juga menarik investasi sebesar $383 juta atau
senilai Rp8,9 triliun pada kuartal pertama tahun 2019.° Dari sini dapat kita
simpulkan bahwa industri makanan dan minuman merupakan bidang usaha yang

menarik bagi para pengusaha. Hal ini juga membuktikan bahwa industri makanan

® Cindi Cemosa and Lydiawati Soelaiman, “Pengaruh Kreativitas, Proaktif Dan Otonomi
Terhadap Kinerja Usaha Makanan Dan Minuman,” Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan 1l (2020),
h.889.



dan minuman merupakan industri manufaktur yang memberikan kontribusi besar
terhadap perekonomian nasional. Adapun perusahaan yang akan saya jadikan

objek penelitian diantanya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 Sampel Perusahaan Food and Beverage
Kode Nama perusahaan
ICBP | PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

INDF | PT. Indofood Sukses Makmur Thk
MYOR | PT. Mayora Indah Thk
CEKA | PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk
HOKI | PT. Buyung Poetra Sembada Thk
ULTJ | PT. UltraJaya Milk Industry & Trading Company Thk
ROTI | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk
SKBM | PT. Sekar Bumi Thk
ADES | PT. Akasha Wira Internasional Thk
AISA | PT. Fks Food Sejahtera Thk
DLTA | PT. Delta Djakarta Tbk
ALTO | PT. Tri Banyan Tirta Thk
SKLT | PT. Sekar Laut Tbk
MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Thk
CLEO | PT. Sariguna Primatirta Tbk
CAMP | PT. Campina Ice Cream Industry Thk
BUDI | PT. Budi Starch & Sweetener Thk
BTEK | PT. Bumi Teknokultura Unggul Thk
IKP PT. inti Agri Resources Thk

Sumber : Data diolah 2023

Penelitian ini juga dilakukan karena adanya fenomena research gap atau
hasil penelitian yang terjadi dengan hasil berbeda-beda. Pertama, studi tahun 2021
yang dilakukan oleh Shaikul Bari dan Johanna Putri Arocido menemukan bahwa
Pengelolaan pribadi yang baik, yang diwakili oleh komite independen, tidak
berdampak pada manajemen laba. Pada penelitian Hadi Sucipt dan Umi Zulfa pada
tahun 2021, penelitian juga membuktikan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Viola Syukrina E. Janrosl dan Joyce



Lim yang membuktikan bahwa GCG diwakili oleh komite-komite independen.
Temuan mereka menunjukkan bahwa komite mempengaruhi manajemen laba. |
Made Karma Cahyadi dan | Made Mertha pada tahun 2019 juga membuktikan
dalam penelitiannya bahwa GCG diwakili oleh komite independen.Temuan
mereka menunjukkan bahwa komite mempengaruhi manajemen laba.

Selanjutnya pada tahun 2019, Luluk Yamuna Noor Farida dan Rr Carlina
Aprilia Kusmadewi menunjukkan dalam temuannya bahwa komite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan temuan penelitian
Ananda Sarthika Putri tahun 2020 menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
terhadap manajemen laba. Kajian Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus
Widiatomoko pada tahun 2022 juga membuktikan bahwa Pengelolaan pribadi
yang baik (GCG) yang diwakili oleh komite audit berdampak pada manajemen
laba. Mengingat temuan lalu, hasilnya tidak konsisten dan praktik manajemen laba
masih ada. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap manajemen
laba memerlukan penelitian lebih lanjut, namun perbedaannya terletak pada
sampelnya. Dengan kata lain penelitian ini mencakup perusahaan makanan dan
minuman di BEI periode penelitian tahun 2020 sampai dengan tahun 2022, dan
variabel yang digunakan adalah: Komite independen dan komite audit. Dapat
disimpulkan, penelitian ini mengkaji “Dampak Good Corporate Governance
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka diangkat rumusan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?

. Apakah Komite Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba pada

Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)?

Apakah Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Berpengaruh Secara
Simultan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverange

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat mendapatkan bukti empiris tentang

adanya hubungan antara:

1.

Untuk Mengetahui Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

. Untuk Mengetahui Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba pada

Perusahaan Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Untuk Mengetahui Secara Simultan Pengaruh Antara Dewan Komisaris
Independen dan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan

Food and Beverange yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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D. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk penulis sendiri
maupun orang lain, manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain:
1) Bagi Peneliti:

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan bagi peneliti:
Peningkatan Pengetahuan: Memberikan wawasan yang mendalam tentang
hubungan antara Good Corporate Governance dan praktik manajemen laba
dalam konteks perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.
Penerapan llmu: Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama masa
kuliah dalam sebuah konteks praktis dan nyata dalam dunia riset akademis.

2) Bagi Akademisi dan Dunia Pendidikan:

Kontribusi terhadap llmu Akuntansi Menambah pemahaman tentang

pentingnya Good Corporate Governance dalam pengelolaan laba di sektor

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini dapat menjadi landasan yang kuat bagi peneliti lain
untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai korelasi antara praktik Good
Corporate Governance dengan manajemen laba di sektor perusahaan
makanan dan minuman di Indonesia. Hal ini akan memberikan sumbangan
berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi serta
memberikan informasi yang berguna bagi berbagai institusi pendidikan dan

akademisi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
1. Dhea Kania Paramitha dan Farida Idayati tahun 2020 dengan judul
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji  pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015
samapi dengan 2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba karena
menunjukkan hasil signifikan sebesar 0,049. Likuiditas berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba karena menunjukkan hasil siginifikan
sebesar 0,049. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajmen laba karena hasil signifikannya sebesar 0,066.°
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
terletak pada populasi dan sampel penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2022, sedangkan penelitian dilakukan oleh

Dhea Kania Paramitha dan Farida ldayati (BEI) yang terdaftar pada

1 Dhea Kania Paramitha and Farida Idayati, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran
Perusahaan Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal lImu Dan Riset Akuntansi (JIRA) 9, no. 2 (2020).

11
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perusahaan real estate. Selain itu perbedaannya juga terletak pada variabel
penelitiannya. Dalam penelitian , penulis menggunakan variabel “Good
Corporate Governance” yang diwakili oleh dewan direksi independen dan
komite audit. Sedangkan Dhea Kania Paramitha dan Farida Idayati
menggunakan variabel terkait profitabilitas, likuiditas, dan ukuran
perusahaan dalam penelitiannya.

2. Karina dan Sutarti tahun 2020 dengan judul penelitian “Pengaruh Ukuran
Perusahaan Dan Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba Di
Industri Perbankan Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
bukti empiris tentang pengaruh konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan,
dan mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan sample
berdasarkan metode purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba
adalah ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris dan, proporsi dewan
komisaris. Selanjutnya, variabel independen akuntan publik, kepemilikan
konstitusional, dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba.!*

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis terletak pada beberapa faktor kunci, terutama pada populasi dan
sampel penelitian serta variabel yang dijelajahi. Penelitian ini memfokuskan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dalam rentang waktu 2020-2022 sebagai populasi sampelnya. Di

11 Karina and Sutarti, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Corporate Governance Terhadap
Manajemen Laba Di Industri Perbankan Indonesia,” Jurnal limiah Akuntansi Kesatuan 9, no. 1 (2021).
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sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Karina dan Stulti memfokuskan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2016-2018 sebagai populasi sampelnya.

Perbedaan penelitian, selain dalam hal populasi dan sampel
penelitian, variabel penelitian juga merupakan faktor kunci yang
membedakan kedua penelitian tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi
variabel "Good Corporate Governance"”, yang diwakili oleh dewan direksi
independen dan komite audit dalam perusahaan makanan dan minuman.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Karina dan Stulti
mempertimbangkan variabel-variabel seperti kepemilikan konstitusional,
kualitas audit, ukuran komite audit, ukuran dewan direksi, dan kepemilikan
dewan direksi dalam perusahaan perbankan.

Hadi Sucipto dan Umi Zulfa tahun 2021 dengan judul penelitian “ Pengaruh
Good Corporate Governance, Financial Distress Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Manajemen Laba”. penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh Pengaruh Good Corporate Governance, Financial Distress Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi kuantitatif menggunakan metode purposive sampling
sebagai metode pemilihan sampel. Hasil penelitian ini bahwa Good
Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba, Financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen



14

laba dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.*?

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hadi Sucipto dan Umi Zulfa terletak pada beberapa faktor kunci, seperti
populasi dan sampel penelitian, serta variabel yang diteliti. Penelitian ini
berfokus pada perusahaan pangan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dalam rentang waktu 2020-2022 sebagai populasi dan
sampel penelitiannya. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hadi
Sucipto dan Umi Zulfa memusatkan perhatian pada perusahaan farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2015-2019 sebagai populasi
dan sampel penelitiannya.

Perbedaan penelitian, selain dalam hal populasi dan sampel
penelitian, variabel penelitian juga merupakan faktor penting yang
membedakan kedua penelitian tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi
variabel "Good Corporate Governance"”, yang direpresentasikan oleh dewan
komisaris independen dan komite audit dalam perusahaan pangan dan
minuman. Sebaliknya, penelitian Hadi Sucipto dan Umi Zulfa menggunakan
variabel "Good Corporate Governance"”, "Financial Distress"”, dan "Ukuran
Perusahaan™ dalam perusahaan farmasi. Dengan demikian, perbedaan utama
antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Hadi Sucipto dan
Umi Zulfa terletak pada lingkup populasidan sampel penelitian, serta variasi

variabel yang diteliti.

12Hadi Sucipto and Umi Zulfa, “Pengaruh Good Corporate Governance, Financial Distress
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba,” JAD: Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan
Dewantara 4, no. 1 (2021).
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4. Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko tahun 2022 dalam
penclitiannya yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance
Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit dan Kualitas Audit berpengaruh terhadap
manajemen laba dan berdampak pada nilai perusahaan yang dikontrol oleh
leverage dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi linier berganda dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan vyaitu teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap Manajemen Laba, Komite audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba, sedangkan kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dan manajemen laba berpengaruh negatf
signifikan terhadap nilai perusahaan.®

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko terletak pada beberapa
faktor kunci, seperti populasi dan sampel penelitian, serta variabel yang
diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2020-
2022 sebagai populasi dan sampel penelitian. Sementara itu, penelitian yang

dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko

BDiah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance
Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi
Peradaban VIII, no. 1 (2022).
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menggunakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2017 hingga 2020 sebagai populasi dan sampel penelitiannya.
Selain perbedaan dalam populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian
juga merupakan faktor penting yang membedakan kedua penelitian tersebut.
Penelitian ini mengeksplorasi variabel "Good Corporate Governance”, yang
diwakili oleh dewan direksi independen dan komite audit dalam perusahaan
makanan dan minuman. Sementara itu, penelitian Diah Wahyu Insyaroh dan
Jacobus Widiatmoko menggunakan variabel seperti komite independen,
komite audit, kualitas audit, leverage, dan ukuran perusahaan dalam
perusahaan manufaktur. Dengan demikian, perbedaan utama antara
penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan
Jacobus Widiatmoko terletak pada lingkup populasi dan sampel penelitian,
serta variasi variabel yang diteliti.
B. Tinjauan Teori

1. Teori keagenan (Agency theory)

Teori keagenan (Agency theory) adalah teori yang menjelaskan
tentang hubungan kerja antara pemegang saham dan manajemen. Pemegang
saham adalah pihak prinsipal yang meengontrak agen yaitu pihak manajemen
yang diberi tugas dan kewenangan untuk mengelola perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam teori keagenan, prinsipal dan agen mempunyai
kepentingan yang berbeda sehingga terjadilah konflik kepentingan. Teori
keagenan didasarkan pada konsep pemisahan antara pemilik dan manajemen

perusahaan. Baik pemilik ataupun manajemen berusaha memaksimalkan
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kepentingannya sendiri.** Adanya dua partisipan tersebut (prinsipal dan agen)
menyebabkan timbulnya permasalahan tentang peran yang harus dibentuk
untuk menyelaraskan kepentingan yang berbeda di antara keduanya.

Masalah keagenan yang muncul antara klien dan agen biasanya
disebabkan oleh perbandingan tujuan mereka. Konflik kepentingan yang timbul
diharapkan tidak berdampak negatif terhadap keberlangsungan industri.
Komunikasi yang efisien dan efektif antara agen dan prinsipal dapat mengurangi
interaksi negatif di antara mereka. Soal amanah yang diberikan nasabah kepada
broker, harapannya bisa membawa kemajuan di industri. Klien secara alami
menginvestasikan sumber daya dengan tujuan mencapai keuntungan yang wajar.
Oleh karena itu, sudah sepantasnya agen bertanggung jawab atas segala tindakan
yang berkaitan dengan modal yang ditanamkan prinsipal.*®

Teori keagenan itu sendiri erat hubumgannya dengan manajemen laba.
Manajemen laba dalam hal ini sebenarnya permasalahan agensi yang muncul
dari penyerahan pengelolaan perusahaan. Hal ini dilakukan sejalan dengan
semakin membesar, melebar dan meluasnya hubungan bisnis yang dijalin
perusahaan. Perkembangan inilah yang membuat perlunya keterlibatan orang
luar yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan secara penuh. pemilik
perusahaan akan mendelegasikan wewenang untuk mengerjakan sesuatu yang
seharusnya dilakukannya kepada orang yang dipilihnya atau disebut dengan
manajer. Pendelegasian wewenang ini menjadi sebuah keharusan dalam

hubungan agensi agar manajer mempunyai kesempatan yang luas untuk

h.34.

h.10.

14 Sugeng Suroso, Good Corporate Governance (Pasuruan: Cv. Penerbit Qiara Media, 2022),

15 Sudarno, et al,.Teori Penelitian Keuangan (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022),
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menjalankan tugasnya, sekaligus mempertanggungjawabkan apa yang telah
dikerjakannya kepada pemilik perusahaan. Namun permasalahan agensi akan
muncul apabila salah satu pihak mempunyai keinginan untuk memaksimalkan
kesejahteraanya meski harus merugikan orang lain.*¢(104-105)

Menurut Jensen dan Meckling, hubungan agensi bersifat kontraktual.
Ketika satu orang atau lebih (klien) mempercayakan orang lain (klien) untuk
menyediakan serangkaian layanan dan mengalihkan wewenang pengambilan
keputusan kepada kontraktor. Baik agen maupun agen diasumsikan sebagai
orang-orang yang rasional secara ekonomi, hanya termotivasi oleh
keuntungan pribadi. Delegasikan keputusan bisnis kepada manajer atau
agen. Namun, manajer belum tentu bertindak sesuai dengan keinginan
pemegang saham.*’

Jensen dan Meckling mengajukan teori keagenan bahwa perusahaan
adalah sekumpulan kontrak (hubungan kontraktual) antara pemilik sumber daya
ekonomi (prinsipal) dan manajer (agen) yang mengendalikan penggunaan dan
pengelolaan sumber daya tersebut menggambarkan hubungan keagenan.
Perjanjian ini mengatur hubungan hak dan kewajiban para pihak, dengan
memperhatikan ~ kepentingan ~ mereka secara  keseluruhan.  Pemilik
menyumbangkan modal dan menerima bagian keuntungan, dan manajer
memastikan bahwa perusahaan memperoleh keuntungan dan menerima
kompensasi dalam bentuk gaji. Manajer diberikan kewenangan pengambilan

keputusan oleh pihak yang berkuasa yaitu pemegang saham sehingga

16 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018),
h.104-105.

17 Suprianik, et al,. Islam Dan Green Economics : Diskursus Konsep Islam Tentang Ekonomi
Hijau Serta Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), h.80.
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menimbulkan potensi konflik kepentingan yang dikenal dengan teori keagenan.
Teori keagenan memunculkan argumen bahwa terdapat konflik antara pemilik,
atau pemegang saham, dan manajer. Konflik ini muncul karena perbedaan
kepentingan antar pihak.®

2. Good Corporate Governance (GCG)

Menurut Komite Cadbury, tata kelola perusahaan yang baik
merupakan seperangkat prinsip yang memberikan arahan serta mengatur
strategi perusahaan dalam mencapai keselarasan antara wewenang dan
tanggung jawabnya dalam memastikan akuntabilitas terhadap pemegang
saham. The Organisation For Economic Co-Operation and Development
(OECD) mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai sitem yang
dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis
perusahaan. Good Corporate Governance mengatur pembagian tugas, hak
dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap perusahaan, termasuk
pemegang saham, dewan komisaris, direksi, dan shareholder lainnya.
Sedangkan Bank Dunia mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik
diterapkan untuk memberikan arahan pada organisasi agar beroperasi secara
optimal, menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan bagi pemegang
saham serta pihak terkait lainnya, dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturanyang ada.®

Good Corporate Governance secara menyeluruh adalah suatu

sistem pengelolaan dan pengaturan perusahaan yang berasal dari mekanisme

18 Suprianik et al,. Islam Dan Green Economics : Diskursus Konsep Islam Tentang Ekonomi

Hijau Serta Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), h.82.

PEfrizal Syofyan. Good Corporate Governance (GCG) (Malang: Unisma Press, 2021), h.102.
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hubunganyang jelas antara pihak-pihak yang mengendalikan perusahaan dan
nilai-nilai yang ditanamkan di dalamnya. Tata kelola ini sendiri merupakan
serangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk mengelola dan
mengarahkan aktivitas bisnis dan perusahaan dengan tujuan meningkatkan
nilai bagi pemegang saham dan kelangsungan usaha. Meskipun pihak-pihak
terlibat memiliki pemahaman yang berbeda mengenai konsep "tata kelola
perusahaan yang baik (GCG)" baik dari perspektif pemegang saham maupun
pihak terkait lainnya, namun secara umum mengarah pada tujuan dan
pemahaman yang serupa.?’

Untuk mencapai keseimbangan di kedua aspek tersebut, ada
beberapa prinsip dasar praktik tata kelola perusahaan yang baik. Berdasarkan
Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang Baik di Indonesia yang
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance, terdapat lima

prinsip tata kelola perusahaan yang baik:

a) Transparansi (Transparency)

Prinsip dasar dalam Transparansi adalah bahwa perusahaan harus
menyediakan informasi yang relevan dan krusial secara mudah diakses dan
dipahami oleh pihak yang terlibat dalam aktivitas bisnisnya. Lebih dari itu,
perusahaan juga harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak
hanya informasi yang diwajibkan oleh regulasi, tetapi juga aspek-aspek
penting yang mempengaruhi keputusan para pemangku kepentingan seperti

pemegang saham dan kreditor.

Prinsip transparansi, sebagaimana dijabarkan dalam panduannya,

Dedi Kusmayadi. Good Corporate Governance (GCG). (Tasikmalaya: LPPM Universitas
Siliwangi, 2015), h.8.
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mengharuskan perusahaan untuk memberikan informasi yang dapat diakses
dengan mudah oleh pihak-pihak yang berkepentingan sesuai dengan hak
mereka dalam konteks Good Corporate Governance (GCG), transparansi,
pertanggungjawaban, kesetaraan, independensi, dan responsibilitas. Informasi
yang wajib diungkapkan meliputi visi dan misi perusahaan, tujuan serta
strategi manajemen, keadaan keuangan, struktur dan kompensasi tim
manajemen, kepemilikan saham utama, komposisi dewan direksi, serta
kepemilikan saham oleh dewan direksi dan anggota manajemen. Peristiwa
yang signifikan yang dapat memengaruhi dewan direksi dan keluarga mereka
dalam perusahaan dan entitas lainnya, sistem manajemen risiko, pengawasan
internal dan kontrol,penerapan GCG beserta evaluasi kepatuhan, serta kondisi

perusahaan juga termasuk dalam informasi yang harus diungkapkan.

b) Akuntabilitas (Accountability)

Prinsip dasar penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, yang
didasarkan pada prinsip pertanggungjawaban, menandakan bahwa sebuah
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk menyajikan laporan yang jujur
dan terbuka tentang kinerjanya. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus
diatur dandijalankan dengan cara yang tepat dan terukur demi kepentingan
perusahaan, sambil memperhatikan kepentingan para pemegang saham dan

pihak terkait lainnya.

Berdasarkan prinsip dasar tanggung jawab, perusahaan diwajibkan
untuk secara jelas menetapkan tugas dan tanggung jawab bagi setiap entitas
hukum dan seluruh anggota karyawannya sesuai dengan visi, misi, serta nilai-

nilai yang dimiliki dan strategi perusahaan. Perusahaan juga harus
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mengasumsikan bahwa setiap entitas hukum dan karyawan memiliki
keterampilan yang sesuai untuk menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik sejalan dengan tugas, tanggung jawab, dan peran masing-masing.
Selanjutnya, perusahaan harus memastikan keberadaan sistem pengendalian
internal yang efektif dalam operasionalnya. Selain itu, perusahaan harus
memiliki indikator kinerja yang konsisten di setiap tingkatan dalam
organisasi, yang sejalan dengan tujuan bisnis perusahaan, dan perlu adanya
sistem penghargaan dan sanksi. Di samping itu, setiap entitas hukum dan
karyawan diharuskan untuk mematuhi etika bisnis serta kode etik yang telah

disepakati dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.

¢) Responsibilitas (Responsibility)
Prinsip Responsibilitas menegaskan bahwa untuk memastikan

kelangsungan bisnis jangka panjang dan menjadi anggota korporasi yang
bertanggung jawab, sebuah perusahaan harus tunduk pada peraturan
perundang-undangan dan mengambil tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dalam implementasinya, lembaga tersebut harus memegang prinsip kehati-
hatian serta memastikan kepatuhan terhadap berbagai peraturan hukum,
undang-undang, dan prosedur yang berlaku. Lebih lamjut, perusahaan
diharapkan untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya dengan merencanakan
dan menjalankan kegiatan yang tepat, khususnya dalam hal pelestarian

komunitas dan lingkungan di sekitar wilayah operasionalnya.

d) Independensi (Independency)
Prinsip dasar yang mendorong independensi adalah bahwa setiap

badanusaha harus memiliki otonomi, memungkinkan mereka untuk memiliki



23

kontrol sendiri dan tidak tergantung pada campur tangan pihak lain. Panduan
implementasi prinsip ini adalah memastikan bahwa setiap unit organisasi
dalam perusahaan beroperasi tanpa adanya pengaruh dari pihak eksternal,
tidak terpengaruh oleh kepentingan yang spesifik, dan bebas dari konflik
kepentingan, tekanan, atau pengaruh, sehingga pengambilan keputusan
dilakukan  dengan  objektivitas.  Strateginya adalah  menghindari

ketergantungan pada pihak lain yang dapat mempengaruhi independensi.

e) Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Prinsip dasar suatu perusahaan adalah menjalankan operasinya
berdasarkan prinsip keadilan dan kesetaraan, sambil selalu memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pihak terkait lainnya. Dalam menerapkan
prinsip ini, perusahaan diharapkan memberikan kesempatan kepada pihak
terkait untuk berpartisipasi dan menyampaikan pandangan mereka demi
kebaikan perusahaan, serta memberikan akses terhadap informasi yang sesuai

dengan jabatan masing-masing, sejalan dengan prinsip transparansi.?

Pelaporan penerapan Good Corporate Governance merupakan faktor
penting untuk diungkapkan oleh setiap perusahaan. Untuk itu, setiap
perusahaan harus membuat pernyataan dalam laporan tahunannya tentang
pelaksanaan penerapan Pedoman GCG. Dengan demikian, pemangku
kepentingan terutama regulator dan investor dapat menilai sejauh mana

penerapan Pedoman GCG pada perusahaan tersebut telah dilaksanakan.

2IHendrik Manossoh. Good Corporate Governance Untuk Meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan. (Bandung: PT. Norlive Kharisma Indonesia, 2016), h.22.
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Beberapa Pedoman Pokok Pelaksanaan GCG terkait dengan pernyataan yang

harus dibuat oleh perusahaan diantaranya sebagai berikut:

1) Perusahaan wajib menyatakan pelaksanaan Good Corporate Governance
berdasarkan Pedoman GCG yang dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG).

2) Pernyataan pelaksanaan Good Corporate Governance disertai dengan
Deskripsi aspek-aspek kunci yang dilakukan. Uraian ini juga dapat

digunakan untuk memenuhi kewajiban pelaporan kepada otoritas terkait.

3) Dalam hal belum seluruh aspek Pedoman GCG yang dikeluarkan oleh
KNKG dapat dilaksanakan, perusahaan harus mengungkapkan aspek-aspek
yang belum dilaksanakan tersebut beserta alasannya.

4) aporan tahunan meliputi tetapi tidak terbatas pada Struktur dan mekanisme
kerja Dewan Komisaris, yang antara lain mencakup:

a) Nama anggota Dewan Komisaris dengan menyebutkan statusnya yaitu
Komisaris Independen atau Komisaris bukan Independen;

b) umlah rapat yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, serta jumlah
kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam rapat;

c) Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri (self assessment) tentang kinerja
masing-masing para anggota Dewan Komisaris;

d) Penjelasan mengenai Komite-Komite Penunjang Dewan Komisaris yang
meliputi: (1) nama anggota dari masing-masing Komite; (2) uraian

mengenai fungsi dan mekanisme kerja dari setiap Komite; (3) jumlah
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rapat yang dilakukan oleh setiap komite serta jumlah kehadiran setiap
anggota; dan (4) mekanisme dan kriteria penilaian kinerja Komite.??
Penerapan GCG jika berjalan dengan semestinya tidak hanya
memberikan perlindungan kepentingan investor, tetapi dapat membawa banyak
keuntungan dan manfaat bagi pihak terkait dan pihak lain yang terkait ataupun
tidak terkait secara langsung dengan perusahaan. Adapun beberapa manfaat dan
keuntungan yang dapat dicapai melelui penerapan Good Corporate Governance
antara lain sebagai berikut:

a) Pengurangan biaya keagenan, yaitu biaya yang harus ditanggung pemegang
saham akibat adanya pendelegasian wewenang kepada manajemen. Biaya-
biaya tersebut dapat berupa kerugian yang dialami perusahaan akibat
penyalagunaan wewenang atau biaya pengawasan yang dikeluarkan untuk
mencegah mengenai hal tersebut.

b) Biaya modal yang lebih rendah karena GCG. Hal ini menyebabkan tingkat
bunga yang lebih rendah atas dana atau sumber daya yang dipinjam oleh
perusahaan dan pada saat yang sama menurunkan tingkat risiko bagi

perusahaan.
¢) Meningkatkan nilai saham perusahaan sekaligus dapat meningkatkan citra

perusahaan meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat umum.

d) Menghasilkan dukungan dari pemangku kepentingan dalam perusahaan
mengenai keberadaan perusahaan dan berbagai strategi dankebijakan. Hal ini

karena pemangku kepentingan biasanya yakin bahwa merekaakan menerima

22Dedi Kusmayadi, et al,. Good Corporate Governance (GCG). (Tasikmalaya: LPPM
Universitas Siliwangi, 2015), h.49.
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manfaat maksimal dari segala tindakan dan aktivitas perusahaan.

Menciptakan dari kemakmuran dan menarik kemakmuran.?
3. Dewan Komisaris Independen

Dewan Komisaris merupakan badan dalam perusahaan yang

memiliki tanggung jawab untuk mengawasi kebijakan manajemen,
pelaksanaan manajemen secara umum, baik terkait aspek perusahaan
maupun operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam anggaran dasar, serta memberikan arahan kepada Direksi. Untuk
memastikan pelaksanaan tugas Dewan Komisaris berjalan efektif, terdapat
beberapa prinsip yang harus dipenuhi:
a) Komposisi Dewan Komisaris harus memungkinkan pengambilan

keputusan yang efektif, tepat, dan cepat, serta memberikan ruang bagi

kemandirian dalam tindakan.

b) Anggota Dewan Komisaris harus memiliki keahlian profesional,
menunjukkan integritas, dan memiliki kapabilitas yang memadai
sehingga dapat menjalankan peran mereka secara efektif, termasuk
memastikan bahwaDireksi memperhatikan kepentingan semua pemangku
kepentingan.

c) Fungsi pengawasan dan penasehatan Dewan Komisaris mencakup
berbagai tindakan, mulai dari pencegahan, perbaikan, hingga opsi

pemberhentian sementara jika diperlukan untuk kebaikan perusahaan.?*

23 Sugeng Suroso, Good Corporate Governance (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2022),
h.19.
24Binhadi, et al,. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (Jakarta: Komite
Nasional Kebijakan Governance, 2006), h.13.
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Struktur perusahaan dalam hal ini, perwakilan perusahaan biasanya
ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Mereka menjabat
untuk periode tertentu dan bisa dipilih kembali jika dianggap perlu. Prosedur
pencalonan, pengangkatan, dan pemecatan anggota Direksi diatur dalam
Anggaran Dasar, dan tidak menghambat hak pemegang saham dalam hal
tersebut. Undang-Undang Perseroan Terbatas di Indonesia tahun 1995
memungkinkan RUPS untuk memberhentikan anggota dewan sementara.
Dalam praktiknya, terutama dalam implementasi Prinsip Pengelolaan
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), peran Direksi
memiliki peranan sentral yang sangat penting dalam perusahaan. Dewan
Direksi merupakan inti dari pelaksanaan GCG dan bertugas untuk
memastikan strategi perusahaan diterapkan, mengawasi tindakanmanajemen

perusahaan, serta mempertanggungjawabkan kinerja perusahaan.?®

Perusahaan menerapkan GCG sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), khususnya mengacu pada
Surat Edaran OJK No. 32/POJK.04/2015. Sesuai peraturan OJK, perusahaan
setidaknya harus memiliki komite independen. Kehadiran dewan
independen dalam perusahaan sangat penting karena tugasnya adalah untuk
mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi, serta memastikan
perusahaan menjalankanpraktik GCG yang baik. Keberadaan anggota komite
independen bertujuan untukmenciptakan lingkungan yang lebih objektif dan
independen, serta menjamin keseimbangan antara kepentingan pemegang

saham utama dengan perlindungan kepentingan pemegang saham minoritas,

®Riska Franita. Mekanisme Good Corporate Governance Dan Nilai Perusahaan: Studi Untuk
Perusahaan Telekomunikasi (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan Iimiah AQLI, 2018), h.12.
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termasuk kelompok kepentingan lainnya. Perusahaan-perusahaan di
Indonesia, terutama emiten, sangat membutuhkan kehadiran anggota komite

independen untuk menjaga integritas dan kualitas pengelolaan perusahaan.?®

4. Komite Audit

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Menurut Surat
Edaran Bapepam Nomor. SE- 03/PM/2000 tentang komite audit menjelaskan
bahwa tujuan komite audit adalah membantu dewan komisaris untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan; menciptakan iklim disiplin dan
pengendalian yang dapat mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan
dalam pengelolaan perusahaan; dan meningkatkan efektivitas fungsi internal
audit maupun eksternal audit; Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan
perhatian dewan komisaris.?’

Perusahaan membutuhkan komite audit, untuk beberapa alasan, tetapi
yang paling utama adalah tanggung jawab kepemilikan yang dimilikinya
kepada para pemegang saham. Pihak manajemen seharusnya juga memandang
komite audit membantu mereka dalam memastikan integritas laporan keuangan
dan mencegah penipuan. Masyarakat tidak mengharapkan kejadian
mengejutkan dalam kesehatan keuangan perusahaan, dan berharap dapat
mempercayai laporan keuangannya. Komite audit berfungsi sebagai “pemeriksa
dan penyeimbang" yang independen untuk fungsi audit internal dan perantara

dengan para auditor eksternal. Komite ini berinteraksi dengan kedua kelompok

% Reza Widhar Pahlevi, Tata Kelola Perusahaan Perspektif Islam Implementasi Tata Kelola
Perusahaan Yang Sesuai Syariah Islam, Stelkendo Kreatif. Bantul Yogyakarta (Jambi: Stelkendo
Kreatif, 2020), h.185.

27 Efrizal Syofyan. Good Corporate Governance (GCG) (Malang: Unisma Press, 2021), h.24.
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ini dengan tujuan untuk memastikan integritas data dalam laporan keuangan
dan menghindari penipuan atau aktivitas ilegal.?®

Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat yang independen
kepada dewan komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh
direksi kepada dewan komisaris yang antara lain meliputi:

a) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
perusahaan seperti laporan keuangan.

b) Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal dan perundang-undangan yang
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

c) Melakukan penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh
akuntan publik untuk memastikan semua risiko yang penting telah
dipertimbangkan.?®

Tugas dan tanggung jawab dari komite audit harus dirinci dalam
peraturan tersendiri. Tugas dan tanggung jawab komite audit, antara lain:

a) Mendorong terbentuknya struktur pengawasan internal yang memadai;

b) Meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan;

c) Mengkaji ruang lingkup dan ketepatan eksternal audit, kewajaran, biaya
eksternal audit serta kemandirian dan obyektivitas external auditor.

d) Mempersiapkan surat (yang ditandatangani oleh ketua Komite audit) yang
menguraikan tugas dan tanggung jawab Komite Audit selama tahun buku

yang sedang diperiksa oleh ekseternal auditor, surat tersebut harus

28 James A. Hall and Tommie Singleton, Audit Teknologi Informasi Dan Assurance (Jakarta:
Salemba empat, 2007), h.15.

2 Riska Franita, Mekanisme Good Corporate Governance Dan Nilai Perusahaan: Studi Untuk
Perusahaan Telekomunikasi. (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan llmiah AQLI, 2018), h.14.
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disertakan, dalam laporan tahunan yang disampaikan kepada pemegang
saham.*

5. Manajemen Laba

Manajemen laba telah didefinisikan dengan beragam pendekatan
dalam berbagai penelitian sebelumnya. Copeland menggambarkan
manajemen laba sebagai usaha manajemen dalam memanipulasi laba untuk
maksud memaksimalkan atau meminimalkan keuntungan, sesuai dengan
keinginan pihak manajemen. Schipper memandangnya sebagai campur tangan
yang disengaja oleh manajemen terhadap proses pelaporan eksternal untuk
keuntungan pribadi. Merchant dan Lockness menyatakan bahwa praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dapat dianggap legal dan

tidak melanggar prinsip akuntansi.®!

Menurut Sulistyanto manajemen laba adalah tindakan untuk
menambah, mengurangi, atau menyamakan laba dalam laporan keuangan.
Brigham & Daves membagi pengelolaan pendapatan menjadi dua bidang.
Pertama, pengelolaan pendapatan yang baik atau buruk, dan kedua,
pengelolaan pendapatan yang efisien atau oportunistik. Manajemen laba yang
efisien menunjukkan peningkatan nilai perusahaan dan laba yang dapat
diprediksi, mencerminkan peningkatan kualitas laba perusahaan. Sementara
manajemen laba oportunistik cenderung menguntungkan eksekutif, orang
dalam perusahaan, dan pemegang saham. Scott menyatakan bahwa

manajemen laba melibatkan kebijakan akuntansi dan metrik aktual yang

%0 Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Manajemen Fit and Proper Test (Yogyakarta: Pustaka

Widyatama, 2004), h.138.

h.4.

31Lilik Purwanti. Weton Penentu Praktik Manajemen Laba (Malang: Penerbit Peneleh, 2021),
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ditetapkan oleh manajemen untuk mempengaruhi laba guna mencapai target
laba yang ditetapkan. Dengan demikian, manajemen pendapatan melibatkan

pengambilan keputusan dan implementasi dalam mencapai tujuan tertent.?

Beberapa dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa secara
umum manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajer
perusahaan dengan mengurangi atau menambah laba dalam pelaporan keuangan
perusahaan dengan tujuan untuk mendaparkan manfaat tertentu dengan
memainkan kebijakan akuntansi.

Scott membagi pemahaman dalam dua cara. Pertama, sebagai
opportunistic earning management yang berarti menjadi peluang bagi manajer
untuk memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi,
kontrak hutang, dan political cost. Kedua, efficient earning management yang
berarti manajemen laba memberikan kepada manajer untuk melindungi diri
mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadiankejadian yang tak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Lebih
lanjut, ada empat pola dalam manajemen laba adalah sebagai berikut.

a) Taking a Bath. Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan
Chief Executive Officer (CEO) baru dengan melaporkan kerugian dalam
jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa
depan.

b) Income Minimization. Perusahaan berusaha menurunkan labanya jika

mengalami profitabilitas yang tinggi sehingga ketika laba pada periode

%Nicholas Renaldo. Manajemen Laba Dan Pembuktian (Malang: CV Literasi Nusantara
Abadi, 2022), h.3.
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mendatang diperkirakan turun dapat diatasi dengan mengambil laba periode
sebelumnya.

c) Income Maximization.Kondisi ini dilakukan pada saat laba menurun.
Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net income
yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh
perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang.

d) Income Smoothing. Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar
karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.*3

Menurut pandangan Watt dan Zimmerman terdapat tiga hipotesis
yang mendorong terjadinya manajemen laba, yaitu:

a) The Bonus Plan Hypothesis. Manajemen akan memilih metode akuntansi
yang memaksimalkan utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Dalam bonus atau
kompensasi manajerial, pemilik perusahaan berjanji bahwa manajer akan
menerima sejumlah bonus jika kinerja perusahaan mencapai jumlah tertentu.
Hal inilah menjadi alasan bagi manajer untuk mengelola dan mengatur
labanya pada tingkat tertentu sesuai yang disyaratkan agar dapat menerima
bonus yang tinggi.

b) The Debt Covenant Hypothesis. Manajer perusahaan yang melakukan
pelanggaran atas perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi
yang memiliki dampak dalam meningkatkan labanya. Dalam konteks

perjanjian hutang, manajer mengelola dan mengatur labanya agar kewajiban

33Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis
(Makassar: Dirah, 2019), h.62.
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hutangnya yang seharusnya diselesaikan tahun tertentu dapat ditunda ke
tahun berikutnya.

c) The Political Cost Hypothesis. Semakin besar perusahaan, semakin besar
pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode akuntansi yang
menurunkan laba. Hal tersebut disebabkan besar kecilnya pajak yang akan
ditarik oleh pemerintah sangat tergantung pada besar kecilnya laba yang
dicapai perusahaan. Kondisi inilah yang menyebabkan manajer untuk
mengelola dan mengatur labanya dalam jumlah tertentu agar pajak yang
harus dibayar tidak terlalu tinggi.>*

Perspektif penting yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan
mengapa manajemen laba dilakukan seorang manajer ada dua yaitu perspektif
informasi dan oportunis. Perspektif informasi merupakan pandangan yang
menyatakan bahwa manajemen laba merupakan kebijakan manajerial untuk
mengungkapkan harapan pribadi manajer tentang arus kas perusahaan dimasa
depan. Sedangkan perspektif oportunis merupakan pandangan yang
menyatakan bahwa manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer
untuk mengelabui investor dan memaksimalkan kesejahteraannya karena
menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain. Secara konseptual
kedua perspektif ini mempunyai hubungan sebab-akibat yang mendorong
terjadinya manajemen laba. Artinya, manajemen laba sebenarnya merupakan

upaya oportunis seseorang untuk mempengaruhi informasi yang disajikannya

3 Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis
(Makassar: Dirah, 2019), h.64.
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dengan memanfaatkan ketidaktahuan orang lain mengenai informasi yang
sebenarnya.®®

Ajaran Islam memberikan panduan untuk menegakkan asas keadilan
dan menghapus eksploitasi dalam transaksi bisnis. Asas ini dilaksanakan
dengan melarang semua bentuk peningkatan kekayaan secara tidak adil. Salah
satu sumber penting peningkatan kekayaan yang tidak diperbolehkan adalah
menerima keuntungan moneter dalam sebuah transaksi bisnis tanpa
memberikan suatu imbalan setimpal yang adil.*® Ayat yang menjadi landasan
dalam larangan melakukan peningkatan kekayaan secara tidak adil adalah

sebagai berikut: , , -
¥5%aSa (a5 G 85183 (385 VI Jalally 4855 2801 a0 1586 Y 135l Gl Ll
s 5 & IS All &) Kl 3l
Terjemahnya :

“ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha

Penyayang kepadamu.” (Q.S An-nisa Ayat 29).%

Menurut Tafsir Jalalalin dikatakan bahwa ayat diatas memiliki makna
yakni jalan yang haram menurut agama seperti riba dan ghasab/ merampas
(kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu giraat
dengan baris diatas sedangkan maksudnya ialah berlaku (dengan suka sama

suka diantara kamu) berdasarkan kerelaaan masing-masing, maka bolehlah

h.10.

%Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018),

%Ahmad Abbas, et al,. Manajemen Laba: Suatu Perspektif Islam Dan Pembuktian Emperis

(Makassar: Dirah, 2019), h.67.

87 Al- Qur’an Al-Karim.
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kamu memakannya.®® Maka dapat diketahui bahwa ayat diatas menjelaskan
bahwa adanya larangan untuk memakan harta sesama dengan cara yang bathil
atau dengan jalan yang salah seperti mencuri atau merampas. Manusia sudah
diberikan akal untuk mencari harta dari keuntungan dengan usahanya tanpa
merugikan orang lain. Maka dari itu kita harusnya selalu jujur dalam segala
aspek baik itu perbutan ataupun perkataan. Allah SWT sangat membenci orang
yang penuh dengan dusta, orang-orang yang selalu mencampurkan kebenaran
dengan kebohongan untuk menyembunyikan sebuah kebenaran. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Surah Al Bagaroh ayat 42.

O3abS 2885 Al 1A 5 Gl Gl ) sl Vs

Terjemahnya:
"Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan

(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya."”

Menurut Tafsir Quraish Shihab ayat diayat menjelaskan banwa
janganlah kalian gabungkan antara kebenaran yang datang dari-Ku dengan
kepalsuan yang kalian buat, agar tidak terjadi pencampuradukan. Janganlah
kalian sembunyikan kebenaran, termasuk di dalamnya kebenaran Muhammad,
sedangkan kalian mengetahu kebenaran itu.3® Maka berdasarkan ayat diatas
berserta tafsirnya, Allah SWT memerintahkan untuk selalu jujur, jangan
menyembunyikan kebenaran hanya untuk kepentingan pribadi. Tindakan

memanipulasi adalah sebuah kecurangan yang menyembunyikan kebenaran

3 Burdatun Nisa, Perilaku Pebisnis Islam Menurut Fikih Muamalah (Palembang: Bening
Madia Publishing, 2021), h.17.

3 Muhammad Ali Mustofa Kamal, eat al,. Tafsir Al-Thullabi Juz 1 (Wawasan Baru
Penafsiran Akademi Al-Qur’an) (Wonosobo: Unsiq Press, 2021), h.94.
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yang bisa merugikan orang lain. Oleh karena itu, ajaran islam melarang tegas
untuk melalukan sebuah kecurangan.
C. Kerangka Pikir

Lemahnya penerapan Good Coorporate Governance di Indonesia
memunculkan beberapa kasus manipulasi laba yang sering dilakukan
manajemen maka dari itu dilakukan mekanisme bisnis kontrol atau pemantauan
pada perusahaan untuk meminimalkan praktik manajemen laba. penerapan
kelola perusahaan atau Good Coorporate Governance harus berhasil
meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik dan transparan (terbuka).
Penelitian ini bertujuan untuk medeteksi apakah Good Corporate Governance
mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba. untuk memprmudah
penelitian maka penulis melakukan proksi yaitu penelitian ini menggunakan
dua variabel independen dalam penelitian yaitu Dewan Komisaris Independen
dan Komite Audit. Sedangkan variabel dependen yaitu Manajemen Laba.
penelitian ini akan melihat apakah variabel dependen berpengaruh terhadap
kedua variabel independen.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dilihat pada
gambar 1.1 digambarkan hubungan antara variabel penilitian adalah sebagai

berikut:
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Dewan Komisaris Independen

|
|
(X1) |
| Manajemen
| Laba
' (Y)
|
Komite Audit | /
(X2) | A
|
_______________________ I
L .. NS |

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Keterangan : > Parsial

—————— > Simultan

D. Hipotesis

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Keberadaan  komite independen berperan penting dalam
mengawasi Pengelolaan pribadi dengan memastikan terlaksananya tugas
manajemen dengan baik. Banyaknya perwakilan independen diharapkan
dapat meningkatkan tingkat pengawasan terhadap seluruh aktivitas
perusahaan, sehingga meminimalkan terjadinya kecurangan dan
penggelapan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dan tindakan
manajemen laba. Semakin independen dewan direksi, semakin kuat

pengawasan dan pengendalian internal perusahaan.

Ho: Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
Hi: Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap

manajemen laba
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2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
Keberadaan komite audit dalam perusahaan diharapkan dapat
mengawasi pelaporan keuangan manajemen. Komite audit bertugas untuk
memeriksa laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini menghalangi
manajemen untuk mengambil tindakan untuk mengelola keuntungan. Selain
itu, komite audit bersifat independen sehingga tidak terpengaruh oleh
kepentingan perusahaan atau pengaruh negatif lainnya. Independesi komite
audit juga akan memastikan laporan keuangan berkualitas tinggi.
Ho: Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba
Hz: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Berpengaruh
Secara Simultan Terhadap Manajemen Laba
Ho: Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit tidak berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen laba
Hs:Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh

secara simultan terhadap manajemen laba
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menjadikan datanya bersifat numerik atau data numerik (skala numerik).
Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu jenis pendekatan asosiatif.
Adapun yang dimaksud dengan pedekatan asosiatif adalah pendekatan yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih.*° Sedangkan jenis penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan yang
dilakukan dengan sistematis dengan mengangkat atau mengambil data yang ada
dilapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia cabang Makassar
yang beralamat di JIn. A.P. Pettarani, Kelurahaan Sinri Jala, Kecamatan
Panakukang. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang sudah tersedia di
BEI yang dapat diakses melalui situs www.idx.co.id ataupun melalui situs resmi
perusahaan, yaitu berupa laporan tahunan perusahaan food and beverage di Bursa
efek Indonesia (BEI) dari periode 2020-2022. Penelitian ini dilakukan dalam
rentang waktu kurang lebih 2 bulan.

C. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu menggunakan semua perusahaan

40 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: aswaja Pressindo, 2015),
h.123.
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Berikut ini daftar nama

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 sebanyak 47 perusahaan yang

terdiri dari:
Tabel 3.1 Data perusahaan Food and Beverange di BEI
KODE NAMA PERUSAHAAN TANGGAL IPO
1. ICBP _IT_'kl)'l.(Indofood CBP Sukses Makmur 07 Oktober 2010
2. INDF | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994
3. | MYOR | PT. Mayora Indah Thk 04 Juli 1990
4. | CMRY | PT. Cisarua Mountain Dairy Thk 06 Desember 2021
5. MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Thk 15 Desember 1981
6. | GOOD | PT. Garudafood Putra Putri Jaya Thk | 10 Oktober 2018
7. PANI | PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk | 18 September 2018
8. | ULTJ ?Ié dﬁ’;ggﬁ%ﬁ)x; lfrgl‘(dus”y & 02 Juli 1990
9. STTP | PT. Siantar Top Tbk 16 Desember 1996
10 ROTI | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk 28 Juni 2010
11. | DMND | PT. Diamond Food Indonesia Thk 23 Januari 2020
12. | CLEO | PT. Sariguna Primatirta Tbk 05 Mei 2017
13. | ADES | PT. Akasha Primatirta Thk 13 Juni 1994
14. | DLTA | PT. Delta Djakarta Tbk 27 Februari 1984
15. | PSGO | PT. Palma Serasih Thk 25 November 2019
16. IBOS | PT. Indo Boga Sukses Thk 25 April 2022
17. | KEJU | PT. Mulia Boga Raya Tbk 25 November 2019
18. | CAMP | PT. Campina Ice Cream Industry Tbk | 19 Desember 2017
19. | WINE | PT. Hatten Baki Thk 10 Januari 2023
20. | TRGU | PT. Cerestar Indonesia Thk 08 Juli 2022
21. | BEER | PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbhk 06 Januari 2023
22. | SKLT | PT. Sekar Laut Tbk 08 September 1993
23. | CEKA | PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk 09 Juli 1996
24, BUDI | PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 08 Mei 1995
25. | HOKI | PT. Buyung Poetra Sembada Thk 22 Juni 2017




26. | PMMP | PT. Panca Mitra Multiperdana Tbhk 18 Desember 2020
27. | WMUU | PT. Widodo Makmur Unggas Tbk 02 Februari 2021
28. | SKBM | PT. Sekar Bumi Thk 5 Januari 1993

29. | AISA | PT. Fks Food Sejahtera Thk 11 Juni 1997

30. | CRAB | PT. Toba Surimi Industries Tbk 10 Agustus 2022
31. | GULA | PT. Aman Agrindo Thk 3 Agustus 2022
32. | NAYZ | PT. Hassana Boga Sejahtera Tbk 06 februari 2023
33. | TAYS | PT. Jaya Swarasa Agung Thk 06 Desember 2021
34. | COCO | PT.Wahana Interfood Nusantara Thk | 20 Maret 2019

35. | BOBA | PT. Formosa Ingredient Factory Tbk | 01 November 2021
36. | MGNA | PT. Magna Investama Mandiri Thk 7 Juli 2014

37. | ALTO | PT. Tri Banyan Tirta Tbk 10 Juli 2012

38. | ENZO | PT. Morenzo Abadi Perkasa Thk 14 September 2020
39. | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 18 Oktober 1994
40. | FOOD | PT. Sentra Food Indonesia Tbk 8 Januari 2019

41. NASI | PT. Wahana Inti Makmur Tbk 13 Desember 2021
42. | AMMS | PT. Agung Menjangan Mas Tbk 4 Agustus 2022
43. | PCAR | Pt. Prima Cakrawala Abadi Tbk 29 Desember 2017
44. | IKAN | PT. Era Mandiri Cemerlang Thk 12 Februari 2020
45. | SOUL | PT. Mitra Tirta Buwana Thk 06 Februari 2023
46. IKP PT. Inti Agri Resources Thk 14 Oktober 2002
47. | BTEK | PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk | 14 Mei 2014

Sumber: IDN Finansial, 2023
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Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua

makna, yaitu (1) semua unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil

sebagai unit sampel, dan (2) sampel dipandang sebagai penduga populasinya atau

sebagai populasi dalam bentuk kecil (miniatur populasi). Artinya besar sampel
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harus mencukupi untuk menggambarkan populasinya.** Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. Teknik
Purposive Sampling adalah Suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu atau seleksi khusus.*?

Kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

tahun 2017-2021

2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website perusahaan atau

website Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021.
Tabel 3.2 Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah

1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di 23
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021

2. Perusahaan food and beverage yang tidak 4
mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam
website perusahaan atau website Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017-2021.

Total Sampel 19
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka disimpulkan
bahwa ada 19 sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, dimana

laporan tahunan selama 3 periode berturut-turut akan digunakan disetiap

“Eddy Roflin, et al,. Populasi, Sampel, Variabel (Pekalongan: PT Nasya Expanding
Management, 2021), h.11.

42 Asnidar, Statistik Inferensial Ekonomi Dan Bisnis (Gowa: Katanos Multi Karya, 2021),
h.72.
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perusahaan. Nama-nama perusahaan yang akan menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian

Kode Nama perusahaan
ICBP | PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
INDF | PT. Indofood Sukses Makmur Thk
MYOR | PT. Mayora Indah Thk
CEKA | PT. Wilmar Cahaya IndonesiaTbk
HOKI | PT. Buyung Poetra Sembada Thk
ULTJ | PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk
ROTI | PT. Nippon Indosari Corpindo Thk
SKBM | PT. Sekar Bumi Thk
ADES | PT. Akasha Wira Internasional Thk
AISA | PT. Fks Food Sejahtera Thk
DLTA | PT. Delta Djakarta Tbk
ALTO | PT. Tri Banyan Tirta Thk
SKLT | PT. Sekar Laut Thk
MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Thk
CLEO | PT. Sariguna Primatirta Tbk
CAMP | PT. Campina Ice Cream Industry Tbk
BUDI | PT. Budi Starch & Sweetener Thk
BTEK | PT. Bumi Teknokultura Unggul Thk
IKP PT. inti Agri Resources Thk

Sumber: Data diolah, 2023

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolahan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi. Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari

dokumen-dokumen yang diperlukan dari perusahaan, seperti Laporan keuangan

dan laporan tahunan. Selain itu, jika ada informasi yang diperlukan yang

berkaitan dengan topik penelitian dari buku, jurnal, artikel, atau dokumen

lainnya, teknik dokumentasi juga mencakup penggunaan sumber-sumber

tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
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Data sekunder adalah data yang telah ada sebelumnya dan diperoleh dari sumber
tidak langsung atau sekunder, seperti dokumen tertulis dari lembaga pemerintah

atau perpustakaan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder data yang tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumbersumber
tidak langsung atau tangan kedua misalnya dari sumber-sumber tertulis milik
pemerintah atau perpustakaan.*® Penelitian ini menggunakan data laporan
keuangan atau laporan tahunan perusahaan food and beverage tahun 2020-2022
yang dipublikasikan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia serta website
Perusahaan. Pengelolaan data penelian ini akan menggunakan aplikasi SPSS versi
26.

E. Definisi Operasional variabel
Dibawah ini ada masing-masing definisi operasional variabel untuk
menjelaskan arah dari penelitian yang dilakukan seperti berikut ini:
1. Variabel Dependen (Y)
a) Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
manajemen suatu perusahaan untuk menambah atau mengurangi laba dalam
Laporan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk mencapai suatu laba
tertentu melalui penerapan kebijakan akuntansi. Dalam penelitian ini
manajemen laba diukur menggunakan diskresi akrual sebagai proksi
manajemen laba dengan menggunakan persamaan Jones yang dimodifikasi

sebagai berikut:

43 Hardani, ., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Cv. Pustaka llmu
Group Yogyakarta, 2020), h.401.
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Langkah Pertama Menghitung Akrual :

TAC =Nit—CFO t

Keterangan:

Total Accrual (TAC) = Total Akrual. Net Income

(INI) = Laba Bersih yang diperoleh pada tahun t
Cash Flows from Operations (CFO t )= Arus Kas Operasi periode t

Langkah Kedua mencari nilai koefisien dengan persamaan regresi sebagai

berikut:
TA; _B, ( 1 ) + B, (ARevit> + B, (PPEit> be
Aj—q Ajr—q Ajr—q Aj—q
Keterangan:
TAit = Total akual priode tahun yang t
Ait1 = Total aset pada periode tahun sebelum tahun yang t

ARevit = Pendapatan periode t dikurangi pendapatan periode sebelum t

PPEit = Properti plant equipment pada periode t

B = Koefisien beta

€ = Error

Langkah Ketiga diperoleh hasil koefisien, maka dapat dilakukan perhitungan

Nondiscretionary Accrual, sebagai berikut:
a0+ e G
) 2 Aj—q AV I

NDA =Bl<

it—1
Keterangan:

ARecit = Piutang periode t dikurangi pendapatan periode sebelum t
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Langkah Keempat menghitung Discretionary Accrual dapat dihasilkan dari
pengurangan antara total accrual dengan Nondiscretionary Accrual, rumusnya

adalah sebagai berikut:

A

T
DAit = A - NDAlt

it—1
DA:t = Discretionary Accrual periode t
2. Variabel Independen (X)
a) Dewan Komisaris Independen

Anggota komite independen merupakan anggota direksi yang dipilih
dari luar perusahaan. Komisaris indepeden diukur menggunakan presentase dari
anggota dewan komisaris independen di perusahaan dengan seluruh anggota
dewan komisaris. Pada penelitian ini menggunakan rumus yang digunakan oleh
Diah W.I dan Jocobus W. Dalam penelitiannya yaitu:

Jumlah anggota dewan komisaris independen

DKI= X 100%
Jumlah seluruh anggota komisaris

b) Komite Audit
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan

komisaris dengan tujuan untuk bertanggung jawab dalam mengawasi Laporan
keuangan perusaphaan. Komite audit harus berperan untuk mengawaji
manajer perusahaan serta harus memastikan kualitas Laporan keuangan untuk
diberikan kepada pemegang saham. Rumus yang digunakan adalah rumus

yang digunakan oleh Dinal dan Husnaini dalam penelitiannya yaitu:

KA = ) anggota komite audit
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan dalam
penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena (variabel) yang
diamati.** Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa
laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan food and beverage tahun 2020-
2022,
G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda

Terkait pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis regresi berganda. Fungsi dari analisi regresi linear berganda ini untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel
dependen.®® Dalam penelitian ini penggunaan regresi berganda sebagai pengujian
hipotesisnya juga untuk mengetahui keakuratan hubungan antara manajemen laba
dengan Good Corporate Governance dengan persamaan:

Y = at+P1. X1 Hf2. Xote

Keterangan:
Y =“Manajemen Laba”
so. = “Konstanta (Tetap)”

B1B2= “Koefisien regresi dari variabel independen”

X1 = Dewan komisaris Independen
X2 = Komite Audit
e = Error (Kesalahan Pengganggu)

4 Agung Widhi Kurniawan and Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), h.88.
“5Firman Firla. Analisa Mudah Dengan PSPP (Tuban: Spasi Media, 2017), h.59.
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2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum persamaan regresi dapat digunakan lebih lanjut, maka perlu
dievaluasi dengan menguji asumsi Kklasik. Uji tersebut mencakup uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji asumsi klasik ini
bertujuan agar mendapatkan persamaan regresi dengan estimator yang BLUE
(Best Linear Unbiassed Estimator). Metode Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance digunakan untuk uji multikolinearitas dan metode Durbin Watson
untuk pengujian heteroskedastisitas.*®
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk memenuhi syarat atau asumsi dari
uji parametris yang akan dilakukan. Uji normalitas juga disebut dengan istilah
distribusi normal yang merupakan merupakan salah satu distribusi probabilitas
yang penting dalam analisis statistika. Distribusi normal memiliki parameter
berupa mean (rata-rata) dan simpangan baku. Uji normalitas data dilakukan untuk
menilai sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Apabila data yang diuji tersebut memenuhi (terdistribusi
normal) maka dapat dilakukan analisis lanjut statistika parameterik. Namun
apabila tidak maka dapat dilakukan transformasi data terlebih dahulu datau
dilakukan uji lanjut dengan statistika non-parameterik. Uji normalitas data
dilakukan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov Test, dengan menguji residual

dari data.

46Sudana Visudha. Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo

Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h.

61.
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Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significance), yakni: 1) Jika probabilitas >0,05 maka distribusi dari
model regresi adalah normal. 2) Jika probabilitas <0,05 maka distribusi dari model

regresi adalah tidak normal.*’

b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas Menurut Damodar dan Gujarati, salah satu asumsi
dalam OLS adalah tidak adanya hubungan linear antar varibel independen.
Adanya hubungan antar variabel independen dalam satu regresi disebut
multikolinearitas. Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas adalah
dengan menguji variance inflasi faktor (VIF) dan nilai toleransi. Nilai VIF dan
toleransi dapat ditentukan dengan regresi antara variabel independen dengan
variabel independen lainnya. Sebagai aturan praktis, multikolinearitas terjadi jika

nilai VIF lebih besar dari 10 dan toleransinya kurang dari 0,1.%8

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah residu
seluruh observasi dalam model regresi linier mempunyai varian yang tidak sama.
Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang sebaiknya dilakukan dalam
regresi linier. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi maka model
regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat estimasi (prediksi). Persamaan regresi
berganda memerlukan pengujian apakah varians sisa dari satu pengamatan cocok

dengan varians sisa dari pengamatan yang lain. Jika varians dari residualnya

4Muhammad Yusuf, Lukman Daris., Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam
Bidang Perikanan (Bogor: IPB Press Printing, 2018), h.65.

48 SudanaVisudha., Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo
Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit. (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h.
62.
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sama maka data dikatakan menunjukkan gejala homoskedastisitas, dan jika
variansnya tidak sama maka data dikatakan menunjukkan gejala
heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan
gejala  heteroskedastisitas. Uji  Glejser digunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas.*® Cara yang dilakukan dengan menggunakan uji Glejser
adalah meregres semua nilai obsolute residual terhadap variabel independen. Jika
nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai residual lebih dari

0.,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk examinasi apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode tertentu dalam model regresi
linear dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Keberadaan
korelasi ini menunjukkan kehadiran masalah autokorelasi dalam model tersebut.
Autokorelasi muncul karena hubungan yang ada antara observasi berurutan
sepanjang rentang waktu tertentu. Permasalahan ini terjadi ketika nilai residual
(kesalahan penganggu) tidak bersifat independent dari satu observasi ke
observasi lainnya. Panduan untuk menguji autokorelasi ini dapat dilihat melalui
nilai Durbin-Watson (DW). Pedoman interpretasi DW adalah sebagai berikut:

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.*

“Muhammad Yusuf, Lukman Daris., Analisis Data Penelitian Teori & Aplikasi Dalam
Bidang Perikanan.(Bogor: IPB Press Printing, 2018), h.76.
50V, Wiratna Sujarweni, Belajar Mudah SPSS Untuk Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi &
Umum (Yogyakarta: Global Media Informasi, 2008), h.180.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan
bentuk pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data
atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel
ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun
ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut
1) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat.

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka HO diterima dan H 1 Artinya, semua
variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat.>*

b. Pengujian Secara Persial (Uji t)

Pengujian dilakukan untuk mengetahui secara simultan atau
bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat. Peng- ujian dilakukan dengan uji dua sisi dengan hipotesis: HO : 3i = 0,

°1 Syarifuddin and Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan
SPSS (Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), h. 77-78.
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artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat

secara bersama-sama. Setidaknya salah satu terdapat pengaruh signifikan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Adapun Kriteria
pengujiannya adalah:

1) Jika nilai F hitung > nilai F kritis atau probabilitas F- stat a<0,05 maka HO
ditolak atau menerima H1, artinya variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai F hitung < nilai F kritis atau probabilitas F- stat a>0,05 maka HO
diterima atau menolak H1, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak
berpengaruh sginifikan terhadap variabel terikat.>

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinari (R) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar prosentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yung
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi-variasi dependen. Secara umum koefisien determinasi
untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan. sedangkan untuk data runtun waktu (time

series) biasanya mempunyai data koefisien determinasi tinggi.>

52 SudanaVisudha., Monograf Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Harga Cpo
Global Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Sawit. (Solok: Pt Insan Ceindekia Mandir, 2022), h.
62.

%3 Dergibson Siagian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: PT
Gramedia pustaka Umum, 2006), h.259.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Objek yang digunkan dalam penelitian ini yaitu perusahaan food and
beverange yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan setiap perusahaan yang
menjafi sampel dari periode 2020-2022. Berikut merupakan penggambaran secara
umum dari hasil penelitian dengan tujuan dapat mempermudah memberikan
penjelasan mengenai variabe-variabel yang akan diteliti. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Dewan komisaris Independen (X1)

Tabel 4.1 Rasio Dewan komisaris Independen

No Kode Anggota Komite Audit
2020 2021 2022
1. ICBP 0,500 0,500 0,500
2. INDF 0,375 0,375 0,375
3 MYOR 0,400 0,400 0,400
4 CEKA 0,333 0,333 0,333
5 HOKI 0,333 0,333 0,333
6 ULTJ 0,500 0,333 0,333
7 ROTI 0,333 0,333 0,333
8 SKBM 0,333 0,333 0,333
9 ADES 0,333 0,333 0,333
10 AISA 0,500 0,400 0,400
11 DLTA 0,500 0,500 0,400
12 | ALTO 0,500 0,500 0,500
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13 SKLT 0,333 0,333 0,333
14 MLBI 0,429 0,500 0,333
15 CLEO 0,333 0,333 0,333
16 CAMP 0,333 0,333 0,500
17 BUDI 0,333 0,333 0,333
18 BTEK 0,500 0,500 0,500
19 [IKP 0,333 0,333 0,333

Sumber: Data diolah, 2023
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rasio dewan kimisaris independen paling

besar dari tahun 2020-2022 dengan nilai 0,500 sedangkan nilai terendah adalah

0,333. Dapat juga kita ketahui bahwa pada tabel terdapat perusahaan yang

memiliki jumlah dewan komisaris independen yang tidak berubah baik itu

bertambah ataupun mengalami pengurangan yaitu perusahaan ICBP, INDF,

MYOR, CEKA, HOKI, ROTI, SKBM, ADES, ALTO, SKLT, CLEO, BUDI,

BTEK serta IIKP

2. Komite Audit (X2)

Tabel 4.2 Total Anggota Komite Audit

No

Kode

Anggota Komite Audit

2020

2021

2022

ICBP

3

3

INDF

MYOR

CEKA

HOKI

ULTJ

ROTI

SKBM

ADES

Blo|lo|N|jlo|oa|s|lw|NF

AISA

o
o

DLTA

N W W W W W W W w w

N W W W W W W W w w w

W W W W W N W w w w




12 ALTO 3 3 3
13 SKLT 1 1 1
14 MLBI 3 3 3
15 CLEO 3 3 3
16 CAMP 3 3 3
17 BUDI 3 3 3
18 BTEK 3 3 3
19 IIKP 3 3 3

Sumber: Data diolah, 2023

55

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel komite audit yang diukur

dengan melihat seluruh jumlah anggota komite audit pada perusahaan. Dari tabel

diatas dapat kita perhatikah bahwa hampir semua perusahaan memiliki jumlah

aanggota komite audit yaitu sebanyak tiga orang dalam setiap periode kecuali pada

perusahaan SKLT yang hanya memiliki satu anggota komite audit dan DLTA

sebanyak dua naggota pada periode 2020-2022 serta ULTJ sebanyak tiga anggota

pada periode 2020 dan 2021 sedangkan pada tahun 2022 mengalami pengurangan

menjadi 2 anggota saja.

3. Manajemen Laba (Y)

Tabel 4.3 Manajemen Laba

No Kode Manajemen Laba
2020 2021 2022

1. ICBP -0,10404 -0,74454 -0,02905
2. INDF -0,12853 -0,10889 -0,01527
3 MYOR -0,13409 -0,04904 0,01256
4 CEKA 0,01804 -0,14214 0,07983
5 HOKI -0,08546 -0,15531 -0,17133
6 ULTJ -0,05339 -0,10369 0,09271
7 ROTI -0,14493 -0,22624 -0,04793
8 SKBM -0,03629 -0,19001 0,02004




9 ADES -0,15370 -0,23124 -0,02742
10 AISA 0,53588 -0,21624 -0,02791
11 DLTA -0,07726 -0,18457 0,02787
12 ALTO -0,14046 -0,27263 0,04882
13 SKLT -0,11263 -0,24936 0,08147
14 MLBI -0,27220 -0,33084 -0,18528
15 CLEO -0,18152 -0,32675 0,04649
16 CAMP -0,22251 -0,19503 0,03059
17 BUDI -0,15777 -0,22800 0,06692
18 | BTEK -0,13934 -0,09132 -0,00225
19 IIKP -0,29481 -0,33830 -0,01356

Sumber: Data diolah, 2023
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Tabel 4.3 menyajikan data variabel manajemen laba yang menggunakan

discretionary acrual (DA) yang dihitung dengan menggunakan rumus modifed

jones model dalam penelitian ini dari tahun 2020-2022 rata-rata menunjukkan

tingkat DA dengan nilai negatif. Artinya perusahaan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini masih cenderung melakukan tindakan manajemen laba.

B. Pengujian Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel independen

atau dependen terdistribusi normal atau tidak. Cara yang dilakukan untuk

melihat normalitas data adalah menggunakan uji kolmogorov-smornov (K-

S). Jika nilai signifikan berada diatas 5% atau 0,05 maka data dapat

dikatakan terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan dibawah 5%

atau 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 57
Normal Mean 0,0000000
Parameters®? Std. Deviation 0,16489026

Absolute 0,114
M_OSt Extreme Positive 0,101
Differences Negative 20,114
Test Statistic 0,114
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,063°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Output SPSS 26

Dari tabel 4.4 diatas diketahui bahwa hasil dari data terdistribusi
dengan normal karena nilai signifikansinya sebesar 0,063, dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 ( 0,063 > 0,05).

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
e Tolerance VIF
1 (Constant)
Dewan komisaris independen 1,000 1,000
Komite audit 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber : Data Output SPSS 26

Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukkan

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan. Nilai
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toleranceuntuk variabel independen, seperti dewan komisaris independen
dan komite. audit, adalah 1,00, yang menunjukkan bahwa tidak ada
masalah signifikan dengan korelasi tinggi antar variabel bebas. Selain itu,
nilai VIF (Variance Inflation Factor) juga sebesar 1,00 untuk kedua
variabel, menunjukkan bahwa tidak ada kekhawatiran atas adanya
multikolinearitas karena koefisien korelasiantar variabel bebas kurang dari
10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.6 Hasil ji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Sig.
(Constant) 0,675
, |Dewan komisaris independen 0,063
Komite audit 0,948

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Data Output SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan
nilai signifikansi masing-masing variabel, seperti dewan komisaris
independen sebesar 0,063 dan komite audit sebesar 0,943. Kedua nilai
signifikansi variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model

regresi yang digunakan.
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d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 1,368
Sumber : Data Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson
(DW) pada model Summary adalah sebesar 1,368. Jadi, karena nilai tersebut
berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokolerasi.

2. Analisis regresi linear berganda

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -0,119 0,179
Dewan komisaris independen 0,163 0, 313 0,070
1 Komite Audit -0,019 0,046 -0,057

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber : Data Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibuat persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = at+PiX1+B2Xot+e
Y =-0,119 + 0,163 X1- 0,019 Xo+ e

Dari persamaan regresi diatas maka dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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1.  Konstanta sebesar -0,119 mengindikasikan bahwa jika nialai darivariabel
independen ( dewan komisaris independen dan komite audit) adalah nol,
maka potensi manajemen laba akan memiliki nilai -0,119.

2. Koefisien regresi variabel dewan komisaris independen sebesar 0,163
menunjukkan bahwa setiap peningkatan proporsi dewan komisaris
independen akan berdampak pada kenaikan manajemen laba.

3. Kaoefisien regresi variabel komite audit sebesar -0,019 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan komite audit maka manajemen laba
akan cenderung mengalami penurusan sebesar -0,019.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik Parsial (Uji T)

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik Parsial
Coefficients?

Model T Sig.
(Constant) -0,663 0, 510
! Dewan komisaris independen 0,520 0,605
Komite Audit -0,421 0,675

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Data Output SPSS 26

Berikut merupakan hasil dari uji t dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba
Dari hasil analisis pada tabel 4.9, diperoleh nilai t hitung sebesar
0,520. Setelah mencari nilai t tabel dengan Degree of Freedom (df) = n-

k-1 (57-4-1=52), diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00575. Karena nilai t



hitung (0,520) lebih kecil daripada nilai t tabel (2,00575), maka dapat
disimpulkanbahwa H1 ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel Dewan
Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Manajemen laba.

Selain itu, bagian koefisien pada tabel 4.9, diperoleh nilai
Signifikansi (Sig.) sebesar 0,605. Jika dibandingkan dengan taraf
signifikansi (o = 5%) yang ditetapkan sebesar 0,05, diperoleh nilai Sig.
(0,605) yang lebih besar dari a (0,05). Oleh karena itu, disimpulkan
bahwa H1 ditolak, menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris
Independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Manajemen laba dari segisignifikans.

b. Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba

Dari tabel 4.9 dilihat ketika membandingkan nilai t hitung (-
0,421) dengan nilai t tabel yang diperoleh dari derajat kebebasan (df) =
n-k-1 (52), yakni sebesar 2,00575, disimpulkan bahwa karena nilai t
hitung (-0,421) tidak melebihi nilai t tabel (2,00575), maka dapat
menyatakan bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

Komite Audit tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Laba.

Berdasarkan nilai signifikansi dari koefisien (Coefficient) yang
diperoleh dari tabel 4.9, yaitu sebesar 0,675, dibandingkan dengan
tingkat signifikansi (o = 5%) yang ditetapkan sebesar 0,05, nilai Sig.
(0,675) lebih besar dari a (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa H2 ditolak, menunjukkan bahwa variabel Komite Audit tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Manajemen Laba.
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2. Uji Statistik Simultan (Uji F)
Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik Simultan

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares Df Square F SIg.
Regression 0,013 2 ,006| ,225| ,800°
! Residual 1,523 54 ,028
Total 1,523 56
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
b. Predictors: (Constant), Dewan Komisaris Independen, Komite Audit

Sumber : Data Output SPSS 26
Diolah dari hasil output (ANOVA) yang telah diberikan, dapat

disimpulkan bahwa terdapat nilai F hitung sebesar 0,225. Sementara itu,
nilai F tabel yang diperoleh adalah 3,16. Karena nilai F hitung (0,225)
lebih kecil dibandingkan dengan F tabel (3,16) dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,800 lebih besar daripada taraf signifikansi (a = 0,05), maka H3
ditolak. Kesimpulannya adalah model regresi secara statistik tidak
signifikan dalam memprediksi bahwa secara simultan variabel Dewan
Komisaris Independen dan Komite Audit berpengaruh terhadap

Manajemen Laba.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square

1 0,130 0,017 -0,033
Sumber : Data Output SPSS 26

Hasil dari pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R
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Square sebesar 0,017. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh dari
variabel independen yang terdiri dari Dewan Komisaris Independen dan
Komite Audit terhadap variabel dependen, yaitu Manajemen Laba,
mencapai sekitar 1,7%. Namun, sekitar 98,3% pengaruh terhadap variabel
dependen tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk

dalam variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan bahwa Dewan
Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba pada perusahaan food and beverange yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan oleh hasil
pengujian parsial (uji t) dimana diperoleh nilai t hitung (0,520) < nilai t
tabel (2,00575) dan nilai signifikan 0,605 > 0.05. Uji parsial dengan nilai t
hitung (0,520) yang lebih kecil dari nilai t tabel (2,00575), serta nilai
signifikansi sebesar 0,605 yang lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05),
menegaskan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen tidak berperan
secara signifikan terhadap variabel dependen, yakni Manajemen Laba.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H1)

ditolak.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran atau jumlah anggota
Dewan Komisaris Independen, baik besar maupun kecilnya, tidak
mempengaruhi potensi terjadinya Manajemen Laba. Oleh karena itu, penting

bagi komite independen untuk melaksanakan pengawasan dengan obyektif
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dan bebas dari konflik kepentingan, guna mengurangi praktik manajemen
laba.

Dari hasil temuan ini, terlihat bahwa kehadiran Dewan
Komisarisindependen tidak dapat menghambat terjadinya manajemen laba.
Kondisi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya profesionalisme dalam
menjalankan peran dan tanggung jawab komite independen, atau sulitnya
koordinasi antaraanggota komite tersebut, yang mengakibatkan kurangnya
komunikasi dan koordinasi mengenai langkah-langkah pengawasan.
Kondisi ini dapat memengaruhi praktik manajemen laba karena
pengawasan Yyang kurang efektif, memungkinkan manajer untuk
melakukan manipulasi dalam Laporan keuangan.

Oleh karena itu, keberadaan jumlah anggota Dewan Komisaris
Independen dalam perusahaan sampel tidak merupakan faktor krusial
dalam meningkatkan pengawasan di perusahaan. Dalam situasi
pengawasan yang tidak efektif, manajer dapat memanfaatkannya untuk
melakukan tindakan yang merugikan perusahaan.

Prinsip Good Corporate Governance (GCG) menekankan
transparansi dan keterbukaan dalam pelaporan. Oleh karena itu, disarankan
untuk selalu menjunjung tinggi prinsip transparansi, menghindari
penyembunyian informasi yang dapat berpotensi merugikan pihak lain baik
dengan sengaja maupun tidak. Dalam konteks manajemen menurut prinsip
Islam, prinsip transparansi juga sangat ditekankan, didasarkan pada aturan

syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan suatu perusahaan harus memuat
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informasi yang sesuai dengan kenyataan tanpa melebih-lebihkan atau
dikurangi. Allah telah menjelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 42.
O3ab3 &l Gall 1585 JRUIL Gall 15l Y 5

Terjemahnya:

"Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya."”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya tidak bercampur aduk
antara kebenaran dan kebohongan. Menyembunyikan kebenaran, terlepas
dari alasan merugikan pihak lain, tidak dibenarkan. Kecurangan harus
dihindari karena dampak buruknya bisa sangat fatal di masa depan.
Terutama dalam konteks Laporan keuangan, yang merupakan dasar
pengambilan keputusan, ada potensi bahwa informasi yang disampaikan
bisa dimanipulasi untuk menyesatkan orang lain atau berujung pada
keputusan yang merugikan banyak pihak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Diah
Wahyu Insyaroh dan Jacobus Widiatmoko yang menunjukkan bahwa
kehadiran dewan independen tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik
manajemen laba. Hal ini mencerminkan pandangan bahwa manajer
cenderungmemperjuangkan keuntungan maksimal dan seringkali berupaya
meningkatkan laba melalui tindakan manajemen laba. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi independen, yang
seharusnya bertanggung jawab dalam mengawasi perilaku oportunistik
manajemen gunamemelihara prinsip-prinsip Good Corporate Governance

(GCG), ternyata tidak secara signifikan mencegah manipulasi dalam
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pelaporan laba.>*

Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh I Made Karma Cahyadi dan | Made Mertha
yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Mereka menganggap
dewan komisaris independen sebagai badan pengawas internal utama yang
bertugas memantau tindakan manajemen. Pengawasan ini dirancang untuk
mengurangi  kecenderungan manajemen dalam mengelola laba,
memberikan kepercayaan bagi investor untuk terus berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Jumlah anggota dewan yang lebih sedikit dalam
struktur ini dianggap dapat memudahkan pengawasan manajemen dan

mengurangi kesempatan bagi manajemen untuk memanipulasi laba.>®

2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa Komite
Audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2022. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai
t hitung (-0,421) lebih kecil dari nilai t tabel (2,00575) dengan nilai
signifikansi 0,675 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,

Manajemen Laba. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima, dan

% Diah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance
Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi
Peradaban VII1, no. 1 (2022), h.46.

% | Made Karma Cahyadi and 1 Made Mertha, “Pengaruh Good Corporate Governance Dan
Ukuran Perusahaan Pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 27 (2019),
h.191-192.
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hipotesis alternatif (H2) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya
atau kecilnya jumlah anggota Komite Audit tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap potensi terjadinya praktik manajemen laba.

Dari segi teori, keberadaan Komite Audit seharusnya memainkan
peran penting dalam mengawasi manajer dalam perusahaan guna
mengurangi atau mencegah terjadinya praktik manajemen laba. Namun,
dalam kenyataannya, pembentukan Komite Audit sering kali hanya
memenuhi peraturan formalitas tanpa menitikberatkan pada efektivitas
fungsi pengawasannya. Hal ini mungkin terjadi karena pembentukan
Komite Audit hanya dilakukan untuk memenuhi kewajiban regulasi tanpa
diiringi oleh kesadaran akan pentingnya peran dan fungsi sebenarnya.
Dampaknya, keterbatasan efektivitas komite audit dalam menjalankan
perannya dapat memunculkan kurangnya pengawasan terhadap tindakan
manajerial yang dapat merugikan perusahaan.

Diharapkan bahwa keberadaan Komite Audit dapat menjadi alat
bantu bagi dewan komisaris dalam mengawasi tindakan manajemen yang
berpotensi melakukan manipulasi yang merugikan perusahaan. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Komite Audit, dalam
konteks perusahaan makanan dan minuman yang diteliti, tidak memiliki
dampak yang signifikan. Dalam Q.S Asy-Syu’ra ayat 181

Gl (a1 31565 ¥ 5 0381 1 503
Terjemahnya:

"Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan™
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Ayat ayat di atas kita melihat bahwa kita tidak boleh menyakiti orang
lain dengan merampas hak-hak mereka yang layak mereka dapatkan.
Denganmelakukan tindakan manipulatif, kita bisa dikatakan merampas hak
setiap orang untuk mendapatkan informasi akurat dan sesuai fakta. Segala
informasi harus bebas dari unsur manipulasi apa pun sehingga pihak yang
membaca informasi yang diberikan tidak dirugikan atau disesatkan. Segala
informasi yang diberikan merupakan tanggung jawab di dunia dan di akhirat.
Oleh karena itu, selalu jaga integritas dalam segala tindakan. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Kalina dan Stulti bahwa komite audit tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelolaan laba. Hal ini
kemungkinan disebabkan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Karina dan Sutarti yang menyatakan bahwa komite audit tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini diduga disebabkan
karena perusahan mempunyai komite audit oleh hanya untuk pemenuhan
regulasi atau hanya tujuan kepatuhan bukan untuk untuk menegakkan GCG
perusahaan. Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Diah Wahyu Insyaroh dan Jacobus
Widiatmoko. Komite audit dapat meminimalisir perusahaan dalam
melakukan praktik manajemen laba. Komite audit telah melakukan fungsi
pengawasan pada proses pelaporan keuangan perusahaan dengan baik,
adanya pengawasan yang dilakukan komite audit dapat memperkecil

kemungkinan manajemen untuk mempengaruhi laporan keuangan.
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kemampuan yang dimiliki oleh komite audit mampu mendeteksi adanya
unsur manajemen laba dalam perusahaan.®®
3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit Secara

Simultan Terhadap Manajemen Laba
Hasil pengujian simultan (uji F) antara variabel independen dan

variabel dependen memperoleh nilai f hitung (0,225) < nilai f tabel (3,16)
dan nilai signifikan 0,800 > 0.05. Artinya variabel independen (Dewan
Komisaris Independen dan Komite Audit) secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kelolaan laba.
Sehingga disimpulkan bahwahipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis tiga

(Ha3) ditolak.

Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang tidak
memiliki Kketerikatan secara penuh terhadap perusahaan karena komisaris
independen pada dasarnya tidak memiliki kepemilikan saham dalam
perusahaan. Pada dasarnya pemnambahan dewan komisaris itu sendiri
karena untuk memenuhi ketentuan yang mewajibkan untuk memiliki dewan
komisaris independen. Dewan komisaris independen bertugas untuk
mengawasi dan memberikan keputusan bagi kepentingan perusahaan tanpa
ada unsur kepentingan pribadi. Tapi kefektifan yang dilakukan dewan
komisaris independen masih belum efektif karena pada kenyataannya yang
memegang peranan penting adalah pemilik saham mayoritas sehingga

menyebabkan kinerja dewan komisaris independen tidak meningkat.

6 Diah Wahyu Insyaroh and Jacobus Widiatmoko, “Pengaruh Good Corporate Governance

Terhadap Manajemen Laba Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Akuntansi
Peradaban VIII, no. 1 (2022), h.46.
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Pengawasan yang ketat yang harusnya bisa dilakukan oleh anggota dewan
komisaris independen sebagai tanggung jawabnya kadang akhirnya tidak
bisa dilakukan dengan semestinya.

Tindakan manajemen laba yang sering dilakukan sebagai bentuk
tindakan yang dibenarkan dengan alasan adanya kepentingan perusahaan
seperti melakukan manipulasi angka atau nilai acrual agar nilai perusahaan
dapat meningkat. Harusnya dengan adanya anggata komite audit yang
terdapat dalam perusahaan dapat mengurangi atau mencegah terjadinya
tidakan manajemen laba dalam bentuk apapun. Komite audit itu sendiri
dibentuk untuk mengawasi pihak manajer dalam membuat laporan keuangan
yang akan digunakan berbagai pihak yang berkepentingan. Tapi pada
dasarnya komite audit masih belum bisa melakukan tugasnya dengan efektif
karena masih banyak ditemukan tindakan dalam kecurangan laporan
keuangan.

Teori keagenan sendiri memanndang manajemen laba sebagai
permasalahan agensi yang muncul karena penyerahan pengelolaan. Jika
dalam pengelolaan tidak baik maka akan terjadi konflik kepentingan antara
pihak manajerial dan pemilik perusahaan. Pengelolaan yang tidak dapat
memberikan kesempatan kepada beberapa pihak untuk melakukan
manajemen laba. Untuk itu upaya mewujudkan good corporate governance
adalah upaya untuk mengeliminir manajemen laba dalam pengelolaan dunia
usaha. Untuk itu salah satu kunci utama untuk mewujudkan bisnis yang
bersih, sehat, dan bertanggung jawab adalah dengan membangun sistem

pengawasan dan pengendalian yang lebih baik. Alasannya, terwujudnya
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keseimbangan pengawasan dan pengendalian pengelolaan sebuah
perusahaan akan mendorong terciptanya keadilan, transparansi,
akuntabilitas, dan responsibilitas dalam pengelolaan sebuah perusahaan.
Sistem pengawasan dan pengendalian yang baik akan menjadi penghambat
bagi manajer untuk membuat kebijakan sesuai dengan kepentingan dan
kebutuhan pribadi dan mengabaikan kepentingan dan kebutuhan publik.
Sistem pengawasan dan pengendalian yang baik akan akan menghambat
manajer untuk menyembunyikan, mengubah, atau menunda informasi yang
seharusnya diketahui oleh publik. Sistem pengawasan dan pengendalian
yang baik akan mendrong manajer selalu mempertanggungjawabkan semua
tindakan dan keputusan-keputusan yang dibuatnya.>’

Itulah dalam prinsip Good Corporate Governance ditekankan
pentingnya keberadaan komite audit dan komisaris independen sebagai
pengawas dan pengendali sebuah perusahaan. Komite audit merupakan
pihak yang mempunyai tugas untuk membantu komisaris dalam rangka
peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas internal
dan eksternal audit. Sedangkan komisaris independen merupakan pihak yang
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong diterapkannya prinsip good
corporate governance untuk menjamin bahwa transparansi dan keterbukaan
lapoan keuangan, keadilan untuk semua stekeholder, dan pengungkapan

semua informasi meskKi ada konflik kepentingan.®®

57 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018),

h.136-137.

137.

%8 Sulistyanto., Manajemen Laba Teori Dan Model Empiris. ( Jakarta: PT. Grasindo, 2018), h.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh Good
Corporate Governance terhadap manajemen laba pada perusahaan food and
beverange yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesai tahun 2020-2022. Hal ini ditunjukkan dari nilai t
hitung < t tabel atau 0,520 < 2,00575 dengan taraf signifikansi (a0 = 5%)
0.05, maka Sig a 0,605 > 0.05 maka disimpulkan bahwa H; di tolak.

2. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai tahun
2020-2022. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung < t tabel atau -0,421<
2,00575 dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0.05, maka Sig a 0,675 > 0.05
maka disimpulkan bahwa H di tolak.

3. Tidak berpengaruh secara simultan variabel dewan komisaris independen
dan komite audit terhadap variabel manajemen laba Laba pada Perusahaan
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai tahun 2020-2022.
Hal ini ditunjukkan nilai dari F hitung < F tabel atau 0,225< 3,16 dan dengan
taraf signifikansi (a = 5%) 0.05, maka Sig a 0,800 > 0.05 maka disimpulkan

bahwa Hs di tolak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan

Diharapkan perusahaan mampu untuk meningkatkan struktur pengelolaan

perusahaannya agar dapat memiliki sistem pengendalian yang baik

khususnya dalam pengawasan pelaporan keuangan perusaan sehingga dapat

mengurangi risiko dalam praktik manajemen laba.

2. Bagi peneliti

a.

Menambahkan proksi lainnya untuk mengukur elemen dari Good
Corporate Governance Yyang dinilai mampu dalam mendeteksi
manajemen laba di perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan
dalam penelitian lebih dari 3 (tiga) tahun atau dengan memperluas sampel
penelitian yakni menggunakan seluruh perusahaan food and beverage.
Mengikutsertakan karasteristik dewan komisaris dan komite audit seperti
keahlian, kopetensi ataupun latar belakang pendidikan untuk melihat

apakah karasteristik yang dimiliki ikut memiliki pengaruh.
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Lampiran 2 Hasil Peerhitungan Dewan Komisaris dan Komite Audit pada Exel

No. [koDE ANGGOTA DK ANGGOTA DI DKl \ | KA
2019] 2020 2021 2022 2019] 2020 2021 2022 2019‘ 2020| 2021‘ 2022' 2019 2020 2021 2022
1 | ICBP 6 [ 6 & 3 3 3 3| 0500 05000 05000 0500 3 3 3 3
2 | INDF 8 8 8 8 3 3 3 3 0,375 0,375 0,375 0,375 3 3 3 3|
1 |MYOR 5 5 5 5 2 2 2 2| o400 04000 0400 0,400 3 3 3 3
4 | CEKA 3 3 3 3 1 1 1 0333 0333 0333 0333 3 3 3 3
5 | HOKI i 3 i 3| 1 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 i 3 3 3|
6 | ULT] 4 3 3 4 2 1 1 2 0,500 0,333 0,333 0,500 3 3 3 2
7 | ROTI 3 3 3 3 1 1 1 1 0333 0333 0333 0333 3 3 3 3
8 | SKBM k] 3 k] 3 1 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 k] 3 3 3|
9 | ADES El 3 3 El i 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 El 3 3 3
10| AISA 2 4 5 5 1 2 2 2 05000 05000 04000 0400 3 3 3 3
11| DLTA 5 6 6 5| 2 3 3 2 0,400 0,500 0,500 0,400 2 2 2 3|
12 | ALTO 2 2] 2 2 1 1 1 1 0,500 0,300 0,500 0,500 3 3 3 3
13 | SKLT 3 3 3 3 1 1 1 1 0333 0333 0333 0333 1 1 1 1
14 | MLBI 8 7 6 6 4 3 3 2| 05000 0429 0500 0333 3 3 3 3
15 | CLEO El 3 3 El i 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 El 3 3 3
16 | CAMP 3 3 3 2 1 1 1 1 0333 0333 0333 0500 3 3 3 3
17| BUDI 3 3 3 3 1 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 k] 3 3 3|
18] BTEK 3 2 2 2 1 1 1 1 0233 05000 0500 0,500 3 3 2 3
19| _[IKP 3 3 k] 3 1 1 1 1 0,333 0,333 0,333 0,333 i 3 3 3|
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Lampiran 3 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

included herein
ano in Indonogian lenguage.

The oniginal ¢

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,

As of December 31, 2020
(Expressed In Milllons of Ruplah,

Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Catatan/ 31 Dosombor 2020/ 31 Dosombor 2019/
Notos Decombor 31, 2020 Docomber 31, 2019
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selara kas 2,4,33,34,36 9.535.418 8.359.164 Cash and cash equivalenls
Piutang 2,3,33,34,36 Accounts receivable
Usaha 5 Trade
Pihak ketiga - neto 2.380.015 1.065.882 Third parties - net
Pihak berelasi 32 2.893.401 2.983.408 Relaled parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga §9.349 22.150 Third parties
Pihak berelasi 32 413.990 60.510 Relaled parties
Persediaan - neto 236 4.586.940 3.840.690 Inventories - net
Uang muka dan jaminan 7 628.839 169.941 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 2,16 165.439 77.638 Prepaid taxes
Beban dibayar di muka dan Prepaid expenses and
aset lancar lainnya 2 52.832 45.542 other current assets
Total Aset Lancar 20.716.223 16.624.925 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - neto 23,16 478.140 533.188 Deferred lax assels - net
Investasi jangka panjang 1.2,3831,34 10.645.239 3.890.271 Long-term investments
Aset tetap - neto 239 13.351.296 11.342.412 Fixed assels - net
Aset hak guna - neto 2311 254.811 - Right of use assels - net
Beban ditangguhkan - neto 2 85.940 108.686 Deferred charges - nel
Goodwill 23,10 54.006.155 1.775.839 Goodwill
Aset tak berviujud - neto 2310 1.858.998 2.011.090 Intangible assels - net
Aset lidak lancar lainnya 2,3,34,35 2.191.523 2.422.903 Other non-current assels
Total Aset Tidak Lancar 82.872.102 22,084.389 Total Non-current Assets
TOTAL ASET K} 103.588.325 38.709.314 TOTAL ASSETS
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Tho original consolidatod financial atatomonta included horoin

aro in Indonosion languago.

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2022 As of Dacember 31, 2022
(Disajlkan dalam Jutaan Ruplah, (Expressad In Millions of Ruplah,
Kecuall Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2021/
31 Dosombor 2020/
31 Dosember 2021/ January 1, 2021/
Docomber 31,2021  Docembor 31, 2020
(Disajikon Kemball,  (Disajikan Kombali,
Catatan/ 31 Dosomber 2022/ Catatan 4)/ Cotaton 4/
Notos Decomber 31,2022 (As Restated, Noto 4) (As Rostated, Noto 4)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan sotara kas 25,33,34,36 16.741.068 20.377.977 9535418 Cash and cash aquivalonis
Investasi jangka pandek 2334 156.420 284.220 Short-term Investmonis
Piutang 2,3,33,34,36 Accounts recelvablo
Usaha 6 Trado
Pihak ketiga - noto 3.507.566 3.066.583 2380.015 Third parties - nel
Pihak beralasi 32 3.367.938 3.334.347 2893.401 Relotod parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak keliga 120.459 47.505 59.349 Third parties
Pihak beralasi 32 232201 385.846 413.990 Relotod parties
Persedinan - neto 237 7.132.321 5.857217 4586.940 Invantories - nat
Uang muka dan jaminan 8 463.480 424245 628.839 Advances and doposils
Pajak dibayar dimuka 2,16 281.542 174534 165.439 Prepald (axos
Beban dibayar dimuka dan Prepald exponses and
asel lancar lainnya 2 67.360 45.163 52.832 other current assels
Total Asot Lancar 31.070.365 33.997.637 20.716.223 Totol Current Assots
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel pojok tangguhan - neto 216 271.766 375.719 392318 Deferrod lax assels - nol
Investns| jangka panjang 1,2,3,9,31 11.169.243 11.068.718 10.645.362 Long-torm Invastmonls
Asel lelap - neto 23,10 14.520.941 14.175.833 13.351.296 Fixed assels - nal
Asel hak guna - nelo 2312 204.231 208213 254.811 Right of uso assels - not
Baban ditangguhkan - noto 2 48.108 62.613 85.840 Deferred chargos - not
Goodwill 23,11 54.006.155 54.006.155 54.006.155 Goodwill
Asel tak berwujud - noto 2311 1.592.522 1.725.760 1.858.998 Intangible assels - nol
Asal lidok lancar lainnya 23,36 2422205 2.394.663 2.191.523  Othor non-curren! assols
Total Asot Tidok Lancar 84.235.171 84.017.674 82.786.403  Total Non-curront Assals
TOTAL ASET 3 115.305.536 118.015.311 103.502.626 TOTAL ASSETS




PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,
Kecuall Dinyatakan Lain)
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The oniginal consolidafed financial statements included herain

are in Indonesian anguage.

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Year Ended December 31, 2020

Catatan/
Notes
PENJUALAN NETO 2243132
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,9,2532
LABA BRUTO
Beban penjualan dan distribus| 2,9.26,32
29,26,
Beban umum dan administrasl 32,35
Penghasian operasi lain 227,32,35
Boban operasi lain 22832
LABA USAHA 31
Penghasian keuangan 22931
Beban keuangan 2,30,31
Pajak final atas penghasilan bunga 231
Bagian atas rugl neto enlitas asoslasi
dan ventura bersama 2831
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 2,16,31
Beban pajak penghasilan 3,16,31
LABA TAHUN BERJALAN 3
Penghasilan (rugi)
komprehensif lain
Pos fi di ifikasi ki
i i saiolah oaialc
Laba pengukuran kembali alas
liabilitas imbalan kerja karyawan 2
Bagian penghasilan komprehensif
lain dan entitas asosiasi dan
ventura bersama 8
Pos vang dapal direklasifikasi ke laba
ugic
Laba yang belum terealisasi dari
aset keuangan 2
Selisih kurs atas penjabaran laporan
keuangan 2
Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan
TOTAL LABA KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN

(Expressed in Millions of Ruplah,
Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desomber/
___Yoaronded Decomber31,
2020 2019
46.641.048 42.296.703 NET SALES
20.416.673 27.892.680 COST OF GOODS SOLD
17.224.375 14.404.013 GROSS PROFIT
(5.549.481) (5.006.244) Soelfing and distribution expenses
Ganeral and administrative
(2.557.502) (2.119.627) expenses
426.719 434.257 Other operating income
(343.099) (312.282) Other operating expenses
9.201.012 7.400.117 INCOME FROM OPERATIONS
1.623.565 289.408 Finance income
(670.545) (161.444) Finance expenses
(65.188) (43.233) Final tax on inferest income
Share in net losses of
(130.197) (47.876) associales and joint veniures
INCOME BEFORE
9.958.647 7.436.972 INCOME TAX EXPENSE
(2.540.073) (2.076.943) Income tax expense
7.418.574 5.360.029 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
(losses)
Items that will not be reclassified lo
profit or loss, net of tax:
Re-measurement gain of
5.351 27.542 employees’ benefit kabiities
Share of other comprehensive
income of associates and joint
387 66 ventures
ltems that may be reciassified to
proiit or loss:
Unrealized gains on
174274 346.080 financial asssts
Exchange differences on
(176.943) 2.772 translation of financial statements
Other comprehensive income
3.069 376.460 for the year
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
7.421.643 5.736.489 FOR THE YEAR
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The original ¢ financial included herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND
KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For the the Year Ended
31 Desember 2022 December 31, 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupliah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuall Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Dosembor/
Yoar endod Docember 31,
2021
(Disajikan Komball,
Catatan/ Catatan 4)/
Notos 2022 (As Rostatod, Noto 4)
PENJUALAN NETO 2,24,31,32 64.797.516 56.803.733 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,10,25,32 43.005.230 36.516.448 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 21.792.286 20.287.284 GROSS PROFIT
Boban ponjunlon don digtribusl 2,10,26,32 (6.992.683) (6.264.714) Selling and distribution expenses
2,10,26, General and administrative
Boban umum dan adminlstrosi 32,35 (2.385.558) (2.472.917) exponses
Pandopatan operas! lnin 227,32 1.231.275 519.068 Other operating income
Boban oporas lain 2,28,32 (267.674) (395.114) Othor oporating expenses
LABA USAHA 31 13.377.646 11.673.607 INCOME FROM OPERATIONS
Pandaopatan keuangan 2,29,31 240.985 180.012 Finance Income
Baban keuangon 2,30,31 (6.184.961) (1.965.784) Finance expenses
Pajak final atas penghosilan bunga 231 (35.808) (35.963) Final tax on interest income
Baglon atas laba nolo onlitos asosias! Share in not income of
don ventura bersama 29,31 127.523 98.208 assoclates and joint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 2,16,31 7.525.385 9.950.170 EXPENSE
Baban pajok penghasilan 3,168,321 (1.803.191) (2.038.227) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 31 5.722.194 7.911.943 INCOME FOR THE YEAR
Ponghasllan Other comprehensive
komprohensif lain Income
ltoms that will not bo reclassifiod o
- : profit or loss. net of tax:
Laba pongukuran kemball atas Re-measurement gains of
linbilitas imbalan kerja karyawan 2 145.011 357.138 employees’ benefil lmbilities
Baglan panghasilan komprehonsif Share of other comprehensive
lain dari entitas asosias! 9 101 10 income of associates
Pos vang dapa! direklasifikasi ke laba liems that may be reclsssiiied (o
gl profit or loss:
Laba yang belum terealisasi dari Unrealized gains on
asel keuangan 2 66.199 272086 financial assels
Selisih kurs atas penjabaran Exchange diferences on
laporan keuangan 2 131.781 (136.024 ) ranslation of financial stalements
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan 343.092 493210 for the year
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 6.065.286 8.405.153 FOR THE YEAR




PTINDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)
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Tha original consalldated financlal atatemants includod herein
wa In Indonealan languago.

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
CASH FLOWS
For The Year Ended December 31, 2020
(Expressed in Millions of Ruplah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember/
Catatan/ Year ended December 31,
Noles 2020 2019

CASH FLOWS FROM OPERATING

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 46.677.538 42.564.285 Cash received from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (22.971.605) (21.865.155) Cash paid to suppliers
Pembayaran unluk beban produksl Payments for production and

dan usaha (7.714.573) (7.715.899) operaling expenses
Pembayaran kepada karyawan (4.531.615) (4.224.568) Paymonts (o employees
Kas yang diperoleh dari operasi 11.469.746 8.758.663 Cash generaled from operations
Penerimaan penghasilan bunga 344,248 277,996 Receipts of interest income
Pembayaran pajak - nelo (1.684.628) (1.615.934) Payments of taxes - net
Pembayaran beban keuangan (629.934) (153.810) Payments of finance expense
Penerimaan (pembayaran) lainnya - nelo (162.651) 131.246 Other receipls (payments) - net
Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Net Cash Provided by Operating

Operasl 0.336.780 7.398.161 Activities
CASH FLOWS FROM INVESTING

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ACTIVITIES
Penerimaan dari penjualan asel telap 9 28.257 54.328 Proceeds from sale of fixed assels
Akuisisi Entitas Anak baru, selelah Acquisition of a new Subsidary, net of

dikurangi kas yang diperoleh 10 (32.936.976) cash acquired
Penambahan asel telap dan uang muka Additions to fixed assels and advances

pembelian ase! lelap (1.919.170) (2.026.189) for purchase of fixed assels
Penyertaan di entitas asoslas| dan venlura Invesiment in associales and

bersama 1 (129.600) (887.499) Joint ventures
Pengurangan inveslasi jangka pendek . 563.840 Deduction lo short-term invesiments
Akuisisi Entitas Anak dari kepentingan Acquisition of a Subsidiary from non-

nonpengendall 1 (96.645) controlling inferesis
Penambahan aset tak berwu|ud 10 (7.649) Addltions (o intangible assels
Kas Neto yang Digunakan untuk Not Cash Used in Investing

Aktivitas Investasl (34.957.360) (2,399.814) Activities




PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal 31 Desember 2022

(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,

Kecuall Dinyatakan Laln)

Tho orliginal Ik
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110 Includod horoin

aro [n Indonoslan languago.

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

CASH FLOWS

For The Year Ended Decomber 31, 2022
(Expressed in Milllons of Ruplah,

Unless Otherwise Stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Ponorimnan kas dan polanggan

Pambayaran koo kopada pomnsok

Pombayaran untuk boban produksi don
usahn

Pombayaran kopoada karyawan

Kaos yang diporoloh dari oporasi
Panerimaan penghaglinn bunga
Pambayaran pajok « noto

Pambayoran boban keunngan
Panerimnan (pombayaran) loinnya = nolo

Kas Noto yang Diperoloh darl Aktivitas
Oporasi

ARUBS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Panerimoan dorl ponjunion osol tolop

Pongurangan (ponambahon) invootnsl
Jangko pondek

Akulglsl Entitas Anok darl kopentingan
nonpengendall

Paenambahan agel tetop dan uong muka
pambaollnn agel lolop

Ponyortann d ontitoe asoslosl dan ventura
boersamn

Kas Noto yang Digunakan untuk Aktivitas
Invostasl

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Panerimonn utang bank |angkn pondok

Panorimoon utang bank jangko panjang

Ponorimnan utang obligasl

Pambayaran utang |angka pondok lainnya

Pombayaran dividen kns

Pambayaran utang bank |angka pondok

Pombayaran dividon kopado kepeningan
nonpangondall don lainnya

Pambayaran utang bank jangka panjang

Pombayaran linbilitns sown

Kas Noto yang Diparoloh darl
(Digunakan untuk) Aktivitas
Pendonnan

Dampak noto perubahan nilal tukar atas
kos dan sotara kas

Konalkan (ponurunon) noto kas dan
sotora kos

Kas don sotara kas pada awal tahun

Kas don sotara kas poada akhir tahun

Tahun yang borakhir pada tanggal

31 Dosombor/
Catatan/ Yoar endod Decombaor 31,
Notos 2022 2021
64.788.332 66.830.408
(36.073.1567) (20.365.086)
(10.190.787) (8.930.082)
(6.676.013) (6.561.161)
12.840.378 12.073.266
240.086 180.012
231.362) (2.817.278)
2.120.804) (1.302.600)
78.300 (144.201)
0.804.404 7.060.030
10 160.441 36.118
127.800 (284.220)
1 . (404.421)
(1.788.876) (2.240.761)
19 (11.000) (108.000)
(1,506.635) (3.100.274)
2.067.600 1.373.920
300.000 4.407.037
. 30.642.462
Hu (9.331.861) .
2.507.310 {2.507.31 0
1.747.500 1.368.070
(1.026.576) (1.122.658
(347.097) (33.603.084
12 (223.885) (207.802)
(12.820,250) 5.005.745
800.401 56.660
(4.630.009) 10.850.000
20.377.977 0.527.017
5 16.741.008 20377.077

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES

Couh rocolvod from customors

Cosh pold to auppliors

Paymonta for production and
oporaling oxponuon

Paymonta to omployoos

Caoh gonoratod from oportiona
Roaolpis of Intorest inoomo
Paymonia of taxos « not
Paymonts of finanoo oxpenao
Othor racelpla (paymonts) « not

Not Cash Providod by Oporating
Activitios

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES

Proooedn from aalo of fixod aoools

Doduation (addition) to short-torm
Invontmonta

Aoquisltion of Subaldinry from
nanwgontroliing Intoreat

Additions to fixod anseto and advancen for
purchaso of fixod anaota

Invoatment in aonooiotos and
Joint vonturoa

Not Cash Used In Invosting Aotivitios

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Procoods from ahort-lorm bank loans
Procoods from long-torm bank loans
Proceods from bonds payablo
Paymont of othor short-torm loans
Paymant of canh dividonds
Paymenis of short-torm bank loana
Paymont o dividenda (o non-
conltrolling Interosts and othors
Paymonta of long-tarm bank loana
Paymonls of loaso llabliitlos

Not Cash Providod by (Usod In)
Finanaing Activitios

Not offoct of changos In exchange
ratos oncashand cash oquivalonts

Not Increaso (docreaso) In cash and
cash oquivalonts

Cash and cash oquivalonts at
boginning of yoar

Cash and cash oquivalents at
ond of year



Lampiran 4 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Thk

Tha ariginal ¢ financial Includod horein
arv n Indanosian languago.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggol 31 Desombor 2020 As of Docomber 31, 2020
(Disojikan dalam Jutaan Ruplah, (Exprossed In Millions of Ruplah,
Kocuall Dinyatokan Lain) Unloss Otherwise Statod)
Cotator/ 31 Dosombor 2020/ 31 Desombar 2010/
Notos Docomber 31, 2020 Docomber 31, 2010
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Koo don aotoro koo 2,4,34,36,38 17.330.060 13.746.118 Cash and cosh equivalonts
Invootnal [ongko pondok 2,6,34,36 1.276 66.402 Short-torm invostmonts
Plutang 2,34,36,38 Accounta rocoivablo
Uoaho 30 Trodo
Phak katign « noto 6.316.611 4.128.366 Third partios - not
Pk borolool 32 1.113.610 1.217.077 Rolotod partios
Bukan uoaho Non-trdo
Phak kotign 420.036 331.283 Third partios
Pihok borolngl 32 601.606 227.004 Rolotod partios
Pormodinnn « noto 297 11.160.432 0.068.706 Inventorios « not
Adot biologio 10 777.308 717.020 Biologicnl assots
Uang muka dan |nminon 8 1.100.000 0633227 Advancos and doposits
Pajok dibayor di muko 23,19 403.330 404.008 Propald tnxos
Blnyn dibayar di muko don osol Propaid exponsos and
lanoar lninnyn 2 100.187 224806 other curront nssots
Total Asot Lancar 30.410.238 31400445 Total Current Assets
ABET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Taghaon pajak ponghaoilon 23,10 man 200.131 Claims for tax refund
2,330,
Plutang pinsma « noto 36,30 1.608.264 1.467.728 Plasma roceivablos - not
Agol pnjak tangguhan « noto 23,10 1.213.400 1.660.700 Dolorrod tox 0ss0s « not
Invoatal [angkn pan|ang 2,0,36,37 11.682.021 6.006.001 Long-torm invostmonts
Agol hok gunn 231 1.102.846 . Right of uso nssots
Aol 1010p « noto 23,1292 46.802.010 43.072.504 Fixod ossots - not
Proponi invoatnal 2 42.108 42.188 Invoatmont proporty
Blnyn ditangguhkan « nolo 2 830.573 854.176 Dolorrod chargos « not
Goodwill 2,313 60.402.676 4.3056.320 Goodwill
Agol 1ok borwujud - noto 23,13 1.808.008 2.011.000 Intangible ossots - not
Bloya dibayor di muka jangkn
panjang 2 13.202 830.807 Long- term propayments
2,14,
Agol idok lancor lninnya 32,33,36 3.889.637 6.230.332 Other non-curront assots
Total Asot Tidok Lancar 124.718.278 04.705.114 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET a7 102.130.510 00.108.550 TOTAL ASSETS
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Tho original Edatoed i lo/ atof Includod herein

aro [n Indonoslian languago.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
Untuk Tahun yang Berakhir CASH FLOWS
pada Tanggal 31 Desember 2022 For the Year Ended
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, Dacember 31, 2022
ocuall Dinyatakan Lain) (Exprassad In Millions of Ruplah,
Unlass Otherwise Stated)
Tahun yong borakhir pada
tanggal 31 Dosombor/
Yoar Endod Docombor 31,
Catatan/
Notos 2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Panorimonn koo dorl polonggan 110.669.817 98.434.144 Cosh rocelved from cuslomers
Pombayoran kns kopadn pomaook (61.407.297) (50.101.484) Cash polid to suppliers
Pombayaran untuk beban produksi Paymonts for production and

don usaho (20.104.378) (18.848.379) oporating oxponses
Pombayaran kepada karyowan (9.442.157) (9.468.622) Paymonts to omployoos
Koo yang diparoloh dorl oporaal 19.716.986 20.015.649 Cash genorated from oporations
Panorimoan penghasilon bunga 602.816 305.950 Racalpts of interest incomo
Pambayaran pojok - noto (3.775.947) (3.5677.269) Paymonts of taxes - not
Pombayaran boban keuongan (3.143.191) (2.308.523) Paymants of finance expenso
Panorimoon lainnya - noto 188.023 166.834 Other recolpts - not
Kos Noto yang Diporoloh darl Not Cash Providod by

Aktivitas Oporasl 13.587.686 14.692.641 Opoarating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Ponorimnan (penambahaon) invostasi Procaeds (addition) from short-term

jangka pandok 177.502 (1.162.401) Investments
Panorimoan darl penjualan Proceeds from salo

agol lotop 13 74.491 71.804 of fixod assots
Akulgisl Entitas Anak dari kapentingan Acquisition of a Subsidiary from

nonpangondall (16.242) (506.714) non-controlling intorests
Panambahan uang muka penyertaan Additional advances for Investment

don penambahan ponyertaan dl and additional Investment in foint

venlura bersama 10 (167.241) (117.796) venture
Panombahan aset biologis (200.853) (190.075) Addition o biological assels
Ponambahan asel totap, tanaman Additions (o fixed assels,

porkebunan dan pembayaran uang plantations and paymonts of

muka asel totop (3.741.651) (4.584.593) advances for fixed assels
Kos Noto yang Digunakan untuk Not Cash Usad In Invosting

Aktivitas Inveostasi (3.862.994) (6.489.675) Activities




haroin

Tho originn!

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

aro (n indenoaion lnngungo.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desomber 2022 Decomber 31, 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed In Millions of Ruplah,
Kacuall Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Statad)
Tahun yang borakhir pada

tanggal 31 Dosembor/
Your Endod Docomber 31,

2021
(Disajikan Komball -
Caototon 4)/
Catatan/ (As Rostatod -
Notos 2022 Noto 4)
2,27,32,33,
PENJUALAN NETO a7 110.830.272 00.345.018
2,13.28,
BEBAN POKOK PENJUALAN 32,33 70.858.503 60.871.614
LABA BRUTO 33.071.670 32.474.104
2,13,29,
Bobaon penjunion don distribugl 32 (10.640.348) (10.047.519)
2,13,29,
Bobon umum dan adminintroal 32 (4.648.384) (6.204.006)
Lobo (rugl) dori nilni wojor ooot biologin (136.112) 112.600
Ponghoalinn opornsl lnin 2293233 2.008.014 022 600
Boban oporaal [nin 220,32 (061.760) (1.262.000)
LABA USAHA a7 10.603.110 10.014.840
Ponghosiinon kounngon 230,37 606.234 307.344
Boban kounngon 231,37 (7.008.800) (2.884.772)
Pajok finnl alns ponghoolion bungn 2,37 (D4.870) (72.738)
Bogion alao labo noto entins asoslnsl
dnn vontura borsomn 210,37 123.18¢ 133.070
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASBILAN 10,37 12.318.7656 14.488.053
Bobaon pojok ponghosion 23,1037 (3.126.106) (3.258.088)
LABA TAHUN BERJALAN a7 0.192.560 11.220.005
Ponghosllon p If lnin
Pog yong lidak akan dirokinolfikonl ko
Laba pongukuran komball alns
linbliltoe iImbolon korjo karyowan 221 334.644 660.064

Boglan rugl komprohenal! lnin dosi
ontilns asoslnsl don vonturn
borsama 10 (16.286) (16.200)
Porubahan nilal wojor nsol keunngon
adan nilal wajar mololul ponghoailon

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Solling and distribution oxponsos
Gonorl and adminiatmtive
oxpensos
Galin (loss) from fair valuo of biological
aspots
Other operating Incomo
Othor oparaling oxponsos

INCOME FROM OPERATIONS

Finongo incomo

Finonce oxponsos

Finol tax on intorost incomo

Sharo in not gains of aasocinios and
Joint vonturos

INCOME BEFORE INCOME TAX
EXPENSE

Incomo tax oxponso
INCOME FOR THE YEAR

Othor comprehensive Incomo
ltoms that will not bo roclonaifiod (@

Ro«mooauramont going
of omployoos' benaofit linbiitios
Sharo of other comprehonsive
lossos of associatos and
Joint venturos
Chango in fair value of financin
assola at folr value through othor

omprohenall Inin - (17.265) comprohensive incomo
Pon vang dopi! direkinalliknal ko laba
gl ofll or

Laba yang belum teronlinngl dor asot Unreulizod gains on
kounngan 2 107.348 653.770 financinl assots

Sollvih kurs atas ponjabaran loporan Exchango differonces on
kounngan 2 568.445 (107.530) of [

Baglon p Inn (rugl) i Sharo of other comprehansive
lnin dorl ontilas nsoslosl don venturn I of and
bornomo 10 676.366 (338.414) Joint vonturos

P Ilan kompr if lnin Othor comprohensive incomo

tohun borjalan 1.660.547 736.216 for tho yoor
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 10.853.116 11.065.011 INCOME FOR THE YEAR
Cataton atnn lnparan k gan Il di Tho accompanying notos (o tho consolidnfod financiol

morupnkan bagian yang tdak torplsahkan darl lapormn

atatornontn form an infogrol port of those consolidntod
ooonrn k I finnncinl sinfomenty tnkon on a wholo.
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desomber 2022
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,
Kocuall Dinyatakan Lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Bobaon penjunion don distiibusl
Boban umum dan administroal

Labo (rugl) don nilnl wajor ooot biologia
Ponghaalion oporoal lnin
Bobnon oporosl [nin

LABA USAHA

Ponghaoilon kounngon

Boban kounngan

Pajak finnl aing penghnolinn bunga

Bogion atao Inba noto onting nsoslonl
don vonlura borsamn

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHABILAN

Boban pojok ponghonion
LABA TAHUN BERJALAN

P p If lnin
Pog yong tidok akan dimkinollikon ko

Laba pengukurmn komball aton
linbllltos iImbalon korja karyawan
Boglan rug komprohonal! lain dosl
onlilns asoslnsl don vonturn
boruama
Parubahan nilal wojor ool kounngon
ndn nilal wajar mololul penghosiion
omprohenall Inin

Poa vang dopnl direkinalliknal ko loba
JATTVIER

Laba yong belum teronlinnal dor nsot
kounngan

Salipih kurs atas penjobaran laporan
kounngan

Baglan haollon (rugl) kamp
lnin dorl entilas nsosiosl don vonturn
bomama

tohun borjalan N

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

haroin

Tho originn/

Tahun yong borakhir pada
tanggal 31 Dosombor/
Yoor Endod Docomber 31,

2021
(Disajikan Komball -
Catoton 4)/
Catnton/ (As Rostatod -
Notos 2022 Noto 4)
2,27,32,33,
a7 110.830.272 00.345.018
2,13.28,
32,33 70.868.603 60.871.614
33.071.670 32.474.104
2,13,29,
32 (10.640.348) (10.047.519)
2,13,20,
a2 (4.648.384) (6.204.008)
(136.112) 112.600
2203233 2.008.014 022 600
22032 (961.760) (1.262.960)
a7 10.603.110 10.014.840
2.30.37 606.234 307.344
23137 (7.908.800) (2.884.772)
2,37 (04.870) (72.738)
210,37 123.181 133.070
19,37 12.318.765 14.488.053
23,1037 (3.126.106) (3.258.068)
a7 0.192.569 11.220.005
221 334.644 560.084
10 (16.266) (16.200)
. (17.265)
2 197.348 653.770
2 6568.445 (107.630)
10 675.366 (338.414)
1.600.547 736.216
10.853.116 11.065.011

Catnton aton lnporan

morupnkan baginn yang Udok torplsahkan darl lapormn
k ooonrn luruh,

aro (n Indenoaion langungo.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2022
(Expressod In Millions of Ruplah,
Unless Otherwise Statad)

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Solling and distribution oxponsos
Gonom! and administrutive
oxpensos
Gain (loss) from fair valuo of biological
ansols
Othor oporating Incomo
Othor oporaling oxponsos

INCOME FROM OPERATIONS

Finongo incomo

Finnnoo oxponsos

Finol tax on Intorost incomo

Sharo In not gains of aosocintos and
Joint vonturos

INCOME BEFORE INCOME TAX
EXPENSE

Incomo tax exponso

INCOME FOR THE YEAR

Othor comprehensive Incomo
ltoms that will not bo reclaasified to

Ro-moasuramont gaing
of employoos’ bonofit linbiitios
Sharo of other comprehonsive
lossoa of associates and
Jolnt venturos
Chango n fair volue of financin/
assola at loir valuo through othor
comprohonsive incomo

ltoma that moy bo reclnaailiad (o

profit or loga;
Unroalizod gaina on
financinl asaots
Exchange differoncos on
of fi
Sharo of othor comprohansive
(I ) of d

an
Joint venturos

Othor comprohensive Incomo
for tho year

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

Tho accompanying notos (o the conaolidnfod financinl
atntornontn form an intogral part of those consolidntod
{inancial atnfomont tukon as a whalo.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir
padn Tanggal 31 Dosomber 2020
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,

Kocuall Dinyatakan Lain)

Tho original conaolidatod finnnalnl atntomonts inoludod horoin

aro In Indonosion langungo.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

CASH FLOWS
For the Yoar Ended
Decombor 31, 2020
(Exprassed In Millions of Ruplah,
Unloss Othorwise Statod)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Ponorimoon kes dorl polanggan

Pombayaran kas kopadn pomosok

Pombayaran untuk baban produks!
don uoahn

Pombayaran kepada karyawan

Koo yang diperoleh darl oporasi
Ponorimnan penghasilon bunga
Pombayaran glk = nolo
Pombayaran boban keuangon
Ponorimnan lainnya « noto

Kas Noto yang Diperoloh darl
Aktlvitas Oporasl

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Ponorimoon dorl penjunlon
aoo! lotop

Panorimnan Investasl jangka pondok

Akulglol Entitos Anok daorl
Kopontngan nonpangondall

Ponyortnon di ontitas nsoslosl dan
voniura borsamo

Ponombahan asot blologio

Ponombahan oot totop, tanamon
porkebunan dan pombayaran uong
muko apol tolop

Akulalsl Entitns Anok baru, sotoloh
dikurangl koo yang diparoloh

Ponorimaan dorf divostosl oporasl
yang dmontikan

Ponombahan agot tok borwujud

Kos Noto yang Digunakan untuk
Aktlvitas Invostas|

Tahun yang borakhir pado tanggal

31 Dosombor/

Cotaton/ Yoor endod Docombor 31,
Notos 2020 2010
81.974.807 76.786.002
(30.671.039) (35.203.266)
(16.830.201) (16.848.826)
(7.881.131) (8.042.610)
17.713.436 16.600.411
607.230 664.317
{2.784.616 52.381.672
1.840.008 1.708.907
160.614 260.345
13.856.407 13.344.404
12 42.691 72.964
64.371 4.003.611
(74.879) (433.646)
(129.600) (302.300)
(194.004) (1686.314)
(4.398.300) (4.463.812)
13 (32.936.976)
673.620
(7.649)
(37.636.507) (602.820)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash recolved from customors

Cash pald (o suppliors

Paymenis for praduction and
oporaling oxponeos

Paymonts (o employeoes

Caah gonerated from oporations
Rocalpts of Inforoat Incomo
Paymonis of laxos « not
Paymonta of financo oxpanso
Othor rocolpts « not

Not Cash Providod by
Oporating Activitios

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Procoods from salo
of fixod assols
Procoods from short torm
Inveatmaonia
Acquisition of a Subuldiary from
non-controlling Interoals
Inveatmont In aasoclotes and
Jolnt venluros
Addition (o blologlonl assols
Additions to fixod assols,
plantations and paymonis of
odvanoos for fixed oosols
Acquisition of a now Subasidiary, not
of cash acquirod
Procoods from divestment of o
discontinuod oparation
Additions to Intanglble assols

Not Cash Usod In Investing
Activitios
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Tho original consolidated financial atalements inchided herein
aro in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
Untuk Tahun yang Berakhir CASH FLOWS
pada Tanggal 31 Desember 2022 For the Year Ended
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, Dacember 31, 2022
Kecuall Dinyatakan Lain) (Exprassad In Millions of Ruplah,
Unless Otherwise Stated)
Tahun yang borakhir pada
tonggal 31 Dosombor/
Yoar Endod Docombor 31,
Catoton/
Notoa 2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Panorimonn koo dorl palonggan 110.669.817 08.434.144 Cash racalved from customers
Pombayaran koa kopadn pomaook (61.407.297) (60.101.484) Cash paold to suppliors
Pombayaran untuk beban produksi Paymonts for production and

don upoha (20.104.378) (18.848.379) oporating exponses
Pombayaran kepoda karyawan (9.442.157) (9.468.622) Paymonts to employoos
Koo yang diparoloh dorl oporasl 19.715.985 20.015.649 Cash gonerated from oporations
Ponorimoan penghagilan bunga 602.816 305.950 Rocalpts of interes! incomo
Pambayaran pojok - noto (3.775.047) (3.577.269) Paymonts of taxes - not
Pombayaran boban keuangon (3.143.191) (2.308.523) Paymants of finance exponso
Ponorimpan lainnya - noto 188.023 166.834 Othor rocolpts - not
Kos Noto yang Diporoloh darl Not Cash Providod by

Aktlvitos Oporasl 13.587.686 14.692.641 Oporating Activitios
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Panarimoan (penambahan) Invostas! Procaeds (addition) from short-term

jangka pendok 177.502 (1.152.401) Investments
Ponorimaan dorl ponjualan Procoeds from salo

agol lotop 13 74.491 71.804 of fixod ossots
Akulgiol Entitos Anak dari kopentingan Acquisition of a Subsidiary from

nonpangondall (16.242) (506.714) non-controlling Intorests
Panambahan uang muka penyertaan Additional advances for Investment

don ponambahan ponyortaan dl and additional Investment In foint

vonlura bersama 10 (167.241) (117.796) venlure
Ponombahan aset biologis (200.853) (190.075) Addition (o biological assels
Ponambahan asel totap, tanaman Additions lo fixed assels,

porkebunan dan pombayaran uang plantations and paymonts of

muka asel totop (3.741.651) (4.584.593) advancos for lixed assels
Kos Noto yang Digunakan untuk Not Cash Usad in Invosting

Aktivitos Investasi (3.862.994) (6.489.675) Activities

91



92

Lampiran 5 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Thk

These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Ekshibit A Exhibit A

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 AS OF 31 DECEMBER 2020
(Disajikan dalam Jutaon Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
2020 Notes 2019

ASET RSSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas don setara kas 1.649.669 4 2.040.591 Cash and cash equivalents
Plutang usaha + neto 563.444 5 613.245 Trade receivables - not
Plutang lain-lain - neto 92.800 6 38.822 Other recelvables - net
Investasi pada nilal wajar melalul Falr value through other comprehensive
penghasilan komprehensif lain 2,346.825 7 - Income Investment
Persedlnan - noto 924.619 8 987.927 Inventories - net
Uang muka 13.880 9 10.864 Advance payments
Pajok dibayar dl muka . 36a 16.441 Prepald taxes
Bloaya dibayar di muka 2,164 8.751 Prepald expenses
Total asot lancar 5.593.421 3.716.641 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi dolom obligasi pemerintah 660.585 10 708.869 Investment In government bonds
Aset keunngan tidok lancar 1.562 1 1.022 Non-current financial asset
Penyertann saham pada entitas asosiosi Investment In assoclates and

dan ventura bersama 135.624 12 108.477 Joint ventures
Howan temok produks! - noto 162.181 13 158.839 Long-term livestock - not
Asot tetap - noto 1.715.401 14 1.556.666 Fixed assets - not
Asot hak guna - noto 47.851 15 . Right of use assets - not
Asot tak berwujud - noto 5.649 16 6.822 Intanglble assets - net
Asot pajok tangguhan 11.992 360 15.183 Deferred tax assets
Asot tidnk lancar lainnya 419.850 17 335.903 Other non-current assets
Total aset tidak lnncar 3.160.695 2.891.781 Total non-current assots
TOTAL ASET 8.754.116 6.608.422 TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan See accompanying Notes to the
Konsolldasion pada Ekshibit E merupakan Consolldated Financlal Statements
baglan yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an Integral part of the

dar| Laporan Keuangan Konsolldasian secara keseluruhan Consolidated Financlal Statements taken as a whole



These Consolldated Financial Statemonts
are orlglnally Issuod In Indonesian language

Ekshibit A Exhibit A
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 AS OF 31 DECEMDER 2022
(Disajikan dalom Jutaon Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Exprassed In Milllons of Ruplah, unless otherwise stated)

31 Dosomber /  Cataton/ 31 Dosomber /
Decembor 2022 Notos Docember 2021

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 1,248,642 4 1.598.901 Cash and cash equivalents
Plutang usaha - neto 617.192 5 626.006 Trado recaivables - not
Plutang lain-lain - noto 69.335 6,37 60.946 Other recelvables - not
Investas| pada nilal wajar melalul Falr value through other comprehensive
penghasilan komprehens!f lain £20.403 7 1.838.524 Incomo Investment
Persedinan « neto 1.637.361 8 681,983 Inventorles - not
Pajok dibayor dimuka 75.163  35a,35d . Prapald tax
Uang muka 137.159 9 U1 Advance faymnnu
Bioya dibayar dl muka 5.135 10 4,329 Prepald exponsos
Total aset lancar 4,618,390 4,844,821 Total current assots
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset keuongan tidak \ancar 1532 1 2394 Non-current financlal assot
Penyortann saham pada entitas asoslas! Investment In assoclates and
don ventura bersama 100.128 12,37 120,289 Jolnt ventures
Hewan temak produks! - noto 180.891 19 160.796 Long-term livestock - nat
Aset tetop - neto 2.260.18) 14 2.165.353 Fixed assots - not
Aset hak guna = neto 12,203 15 27.851 Right of use assats - not
Aset Lok berwujud - neto 2.885 16 4,092 Intanglble assots - not
Aset pajok tongguhan 13.267 350 14.039 Defarrad tox assots
Aset tidok lancar lainnya 186.816 17 67.221 Other non-current assots
Total asot tidak loncar 2.757.985 2.562.035 Total non-current assots
TOTAL ASET 7.376,375 7.400.856 TOTAL ASSETS
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Soe accompanying Notes to the
Konsolldasian pada Ekshiblt E yang merupakan Consolldated Financial Statements
baglan tidak terpisahkan on Exhibit E which are an Integral part of the

dari Laporan Kounngon Konsolldasian secara keseluruhan Consolldated Financlal Statements taken as a whole



Ekshibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Jutaon Ruplah, kecuall dinyatakan lain)
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These Consolidated Financial Statements
are originally issued in Indonesian language

Exhibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2020

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2020 Notes 2019
PENJUALAN 5.967.362 30 6.223.057
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 3.738.835) n ( 3.881.051)
LABA BRUTO 2.228.527 2.342.006
Beban penjualan ( 773.759 ) 32 ( 890.515)
Beban administrasi dan umum ( 231.175) 32 ( 202.883 )
Laba (rugl) selisih kurs - neto 60.744 ( 38.358)
Rugl penjualan aset tetap ( 4.225) 14 ( 1.174)
Rugl selisth nflal wajar hewan ternak ( 13.297 ) 17 ( 19.447 )
Pendnpatan lain-lain - neto 97.446 1 74.765
Total ( 864.266 ) ( 1.077.612)
LABA DARI USAHA 1.364.261 1.264.394
Pendapatan keuangan 80.239 34 105.655
Beban keuangan ( 33.630) 35 ( 1.661)
Bagian laba neto entitas asoslasi dan
ventura bersama 10.647 12 6.971
Total 57.256 110.965
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 1.421.517 1.375.359
Beban Pajak Penghasilan ( 311.851) 36d ( 339.4%4)
LABA TAHUN BERJALAN 1.109.666 1.035.865
Penghasilan komprehensif lain:
Pos yang tidak akan direklasifikasikan
ke laba rugl:
Kerugian ronwkumn kembali
(iabilitas Imbalan pascakerja -
seteloh pajak ( 11.850) ( 5.674)
Pos yang akan direklasifikasikan ke laba
rugh:
Keuntungan yang belum direalisasi
atas perubahan nilal wajar dari
Investasi - setelah pajak 38.511 -
Total Penghasilan (kerugian)
komprehensif lain 26.661 ( 5.674)
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 1.136.327 1.030.191

SALES
COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Selling expenses
General and administrative expenses
Gain (loss) on foreign exchange rate - net
Loss on sale of fixed assets
Loss on difference in

fair value of livestock
Other Income - net

Total
PROFIT FROM OPERATIONS

Finance income

Finance expense

Share in net Income of
associates and joint ventures

Total

PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
Income Tax Expense

PROFIT FOR THE YEAR

Other comprehensive income :

Item that will not be reclassified to
profit or loss:
Loss on remeasurements of liability
for post-employment benefits - net
after tax
Item that will be reclassified to
profit or loss:

Unrealized gain on changes in fair
value of Investement - net after tax

Total other comprehensive
income (loss)

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE YEAR



Ekshibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 DESEMDER 2022
(Disajikan dalam Jutann Ruplah, kocuall dinyatakan lain)

2022
PENJUALAN 7.656.252
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 5.199.164)

LABA BRUTO 2,457,088
Beban penjunlan ( 961.407 )
Beban administrasi dan umum ( 224.184)
Laba sollisih kurs - noto 98.951
Laba penjunlan asot tatap 718
Rugl selisih nilal wajor
howan termnak ( 9.653)
Pendnpatan (beban) Lain:lain - noto ( 58.659 )
Total ( 1.154,234)
LABA DARI USAHA 1.302.854
Pendnpatan keunngon 127.283
Beban keuangan ( 120.978)
Baglan Rugl nato entitas asosins| dan
ventura bersama ( 20.161)
Total ( 13.856)
LADA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 1.288.998
Beban Pajak Penghasilan ( 323.512)
LABA TAHUN BERJALAN 965.486
Penghasilon komprehensif lain:
Pos yang tidak akan direklasifikasikan
ke laba rugl:
Keuntungan pengukuran kemball
llabilitas imbalan pascakerja -
sotelah pajok 601
Pos yang akan direklasifikosikan
ko laba rugl:
Keruglon yang belum direalisns! atas
perubahan nilal wajor dori
Invastas! - sotolah pajok ( 12.200)
Keuntungan (keruglan) yang
direolisas! atas nilal wajor
Invastas! - satoloh pajok 2.410
Total ponghasilan (keruglan)
komprehensif lain, lah pajak  ( 9.189)
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN 956.297

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolldasion pada Ekshibit E yang merupakan
baglan tidak terpisahkan darl
Laporan Keuangan Konsolidasion secara keseluruhan

Catatan /

Notes

29
30

n
n

14

13
32,37

13
M

24,150

Exhibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022
(Expressed In Millions of Ruplah, unless otherwlse stated)

2021
6.616.642 SALES
( 4.241,696) COST OF GOODS SOLD
2,374.946 GROSS PROFIT

( 748.821) Solling oxpanses
( 209.888) Geoneral and administrative expenses
12,777 Gain on forelgn exchange rate - not
85 Galn on sale of fixed assots
Loss on difference In

( 30.814) fair value of livestock
—24.675 Other Income (expense) - net
( 746,988) Total
—1.627.998 PROFIT FROM OPERATIONS
155.884 Finance Income
( 235.275) Finance expense
Share In not Loss of

( 6.635) assoclates and Joint ventures
( 86.026) Total
1.541.932 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
( 265,139) Income Tax Expense
1,276,793 PROFIT FOR THE YEAR

Other comprehensive Income!

Item that will not be reclassified to
profit or loss!
Galn on remoasurements of
post-employment benefits llabllity

11.160 « net of tax
Item that will be reclassified to
profit or loss!
Unrealized Loss on changes in falr
value of Investment -
( 19.395) not of tax
Reallzed galn (loss) on falr value of
( 17.359) Investment - net of tax
Total other comprehensive
( 25.594) Income (loss), not of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR

1,251,199 THE YEAR

Seo accompanying Notes to the
Consolldated Financlal Statements
on Exhibit E which are an Integral part of the
Consolidated Financlal Statements taken as a whole
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Exhibit D

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally issued

in Indonesian language

Exhibit D

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2020

(Expressed in Millions Ruplah, unless otherwise stated)

2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimann kas dari pelanggan 6.601.124 6.780.452
Pangeluaran kas kepada:

Pemasok ( 3.760.713 )( 3.934.654)

Karyawan ( 302.420 )( 280.363 )

Beban operas! lainnya ( 1.066.903 ) ( 1.374.271 )
Penerimaan kas dari aktivitas operasi 1.471.088 1.191.164
Penerimaan dorf:

Penghasilan bunga 58.666 105.655

Penghasilan lainnya 75.858 89.545
Pembayaran atas:

Beban bunga ( 27.785 )( 1.463 )

Beban pemblayaan lainnya ( 23.287) -

Pajak penghasilan ( 321.089 )( 278.947 )
Penambahan plutang lain-lain *) ( 16.388 )( 9.137)
Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 1.217.063 1.096.817
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan obligasi pemerintah 199.854 -
Penurunan aset tidak lancar lalnnya 1.726 21.786
Hasil penjualan hewan ternak 24.108 16.657
Hasil penjualan aset tetap 4.345 524
Pembelinn aset tetap ( 401.835 )( 243.066 )
Investasi Hewan Ternak - ( 60.509 )
Pembelinn aset takberwujud ( ) 246 )
Penambahan aset hak guna ( 10.485 ) -
Oblignsi pemerintah ( 2.413.701) -
Tambahan Investas! pada ventura

Bersama ( 16.500 )
Kas Bersih dori anak perusahaan yang tidak

dikonsolidasi ( 19.613 ) -
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas | f @ 2632522)( 264,854 )
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan darl Medium Term Notes 2.998.212
Saham treasuri ( 1.848.564 ) -
Pembayaran dividen ( 70.536 )( 149.913 )
Pembayaran utang bank

Jangka panjang ( 17.164) ( 34.193)
Pembayaran utang pembelian mesin ( 20.836) ( 27.602)
Pembayaran pinjaman jangka pendek - neto ( 470 )( 23.691)
Pembayaran utang sewa pemblayaan ( 16.105 ) ( 263 )
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Untuk)

Aktivitas Pendanaan 1.024.537 ( 2135.682 )
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS

DAN SETARA KAS ( 390.922) 596.281

*) Termasuk penerimann / pemblayaan dari /
kepada pihak yang berelasi dalam rangka
keglatan operasi

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Recelved from customers
Payments to:

Supplier

Employees

Other operating expenses

Cash received from operating activities
Recelpt from:
Interest income
Other Income
Payments for:
Interest expense
Other financing cost
Income tax
Additions to other recelvable *)

Net Cash Provided By Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceed from sales of Government Bond
Decrease In other
non-current assets
Proceed [rom sale of livestock
Proceed from sales of fixed assets
Fixed assets purchase
Investment In Livestock
Purchases of Intangible assets
Addition to right use of assets
Government bonds
Additional Investment In
JoInt venture
Net cash from unconsolidated subsidiary

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceed from Medium Term Notes
Treasury shares
Payments of dividends
Payment of long-term
bank loan - net
Payment of liabllity for
purchases of machinery
Payment of short-term [oan - net
Payment of lease payable

Net Cash Provided by (Used in)
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

*) Included recelpts / payments from / to
related parties relating with business
transaction

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Exhibit D
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Disajikan dalam Jutaon Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

These Consolldated Financlal Statements are originally Issued

in Indonesian language

Exhibie D

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

SUBSIDIARIES

AND
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBDER 2022

(Expressed In Millions Ruplah, unless otherwise stated)

2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penorimann kas dorl pelonggan 8.508.099 7.214.907
Pangeluaran kos kepada/untuk:

Pamasok ( 6.267.061 )( 4.024.329 )

Karyawan ( 332,674 )( 307.077 )

Beban oparasi loinnya ( 1.276.426 ) ( 1.143.625 )
Panorimoan kas dorl aktivitas oparas! 631.938 1.739.876
Panerimonn daorf:

Panghasilan bunga 127.283 155.884

Panghasilan lainnya 52.248 55.371
Pambayaran atas:

Pajok penghasilan ( 427.799 )( 331.696 )

Baeboan bungn ( 116.298 ) ( 228.811)
Penambahan plutang lain-lain *) ( 7.526 ) 23.843
Kas Neto Diperoleh Darl Aktivitas Operas! 259.846 1.414,447
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualon hewan ternak 19.462 24.053
Dividen yang diterima - 8.700
Hasil penjualon aset tetap m 93
Hasil penjualon obligasi pemerintah 910.361 1.969.375
Pambelion obligasi pamorintah B | 722.458 )
Pambelion aset totap ( 374.366 ) ( 252.085 )
Penambahan aset hok guna ( 4.276 ) ( 3.200)
Penambahan aset tidak lancar lainnya = 156)
Kas Noto Diperoleh Darl Aktivitas Invostas! 551.903 1.024.322
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran Medium - Term Notes ( 900.000) ( 1.500.000 )
Pambayaran dividen ( 246.387 )( 959.742 )
Pembayaran utang pembelian mesin - 11.022)
Pembayaran utang seva ( 15.730 ) ( 17.876 )
Penerimonn (pembayaran) pinjaman jangka

pendek - nato 109 ( 897 )
Kas Noto Digunakan Untuk Aktivitas

Pendanaan ( 1.162.008 ) ( 2.489.537 )
PENURUNAN NETO KAS

DAN SETARA KAS ( 350.259 ) ( 50.768 )

*) Termasuk penerimaan / pemblayanan dari /
kepada pihoak yang berelosi dalam rangka
keglatan operasi

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolldaslan
pada Ekshibit E yang morupakan baglan tidak terpisahkan
dorl Laporan Keuangan Konsolldasian secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Recelved from customers
Paymants to/for:

Suppliar

Employees

Othar operating expenses

Cash racelved from operating activities
Rocelpt from:
Intarest Income
Other Income
Payments for:
Income tax
Interest expense
Additlons to other recelvable *)

Net Cash Provided By Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of livestock

Dividend recelpt

Proceeds from sale of fixed assets
Proceeds from sale of government bonds
Purchase of government bonds

Acqusition of fixed assets

Additlon to right use of assets

Increase In other non-current assets

Net Cash Provided By Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Payment of Medium - Term Notes

Payments of dividends

Payment of llabllity for purchases of machine
Payment of lease payable

Recelpt (paymant) of short-term loan - net

Net Cash Used In Financing Activities

NET DECREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

*) Included recelpts / payments from / to
related parties relating with business
transaction

See accompanying Notes to the Consolidated Financlal Statements

on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financlal Statements taken as a whole
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Lampiran 6 Laporan Keuangan Perusahaan PT. Akasha Wira Internasional Thk

Ekshibit A

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam Jutaon Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

31 Dosember/ Catatan /
December 2022 Notes

These financlal statements are originally issued
In Indonesian language

Exhibit A

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF DECEMBER 31, 2022
(Expressed in Millions of Ruplah, unless otherwise stated)

ASEY

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 77.722  21,4,32,35
Penempatan bank jangka pendek 10.000 2g,5,35
Plutang usaha - neto 188.937  21,6,32,35
Plutang non-usaha 2.474 35
Persedlionn 148.141 2,7
Unong muka dan blaya dibayar di muka 85.873 2k,8
Pajok dibayar dimuka 2172 %209
Total Aset Lancar 815.319

ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - neto 708.363 2,10
Aset takberwujud - neto 944 2m, 1
Uang jaminan 48.215 20,12,32,35
Investasl pada Instrument utang 72.741 13,35
Total Aset Tidak Lancar 830.263

TOTAL ASET 1.645.582

Lihat Catatan atas Laporan Kouangan pada Ekshibit E terlampir

yang merupakan bagian yang tidok terpisahkan
dori Laporan Keuangan secara keseluruhan

31 Desember/
December 2021

ASSIET S

CURRENT ASSETS

380.237 Cash and cash equivalents

10.000 Short-term bank placement

162.895 Trade recelvables - net

2.878 Non-trade recelvables

98.316 Inventorles

12.155 Advance payments and prepald expenses

6.913 Prepald tax

673.394 Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

503.588 Fixed assets - net

2171 Intanglble assets - net

52.157 Refundable deposits

72.798 Investment In debt Instruments

630.714 Total Non-Current Assets

1.304.108 TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Financial Statements on Exhibit E

which are an Integral part of
the Financlal Statements taken as a whole



PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2020
(Dinyatakan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

ASET

Aset lancar

Kas dan setara kas

Plutang usaha - neto

Plutang non-usaha

Persedlnan

Uang muka dan blaya dibayar di muka

Total aset lancar

Aset tidak lancar

Aset tetap - neto

Aset takberwujud - neto
Uang jaminan

Aset tidak lancar lainnya
Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Ekshibit E terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan
darl Laporan Keuangan secara keseluruhan

Ekshibit A

These financlal statements are originally Issued

In Indoneslan language

Exhibit A

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2020
(Expressed In Milllons of Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember/ 31 Desember/
Notes December 2020 December 2019
4,29,32 338.488 129.049
5,29,32 119.610 134.404

32 2.159 2252

6 80.118 78.755

7 4.864 6.660
545.239 351,120

8 351.626 405.448

9 3.882 4.417

10, 29, 32 58.041 60.969
3 421

413.552 471.255

958.791 822,375

ASSETS

Current assets

Cash and cash equivalents

Trade recelvables - net

Non-trade recelvables

Inventorles

Advance payments and prepald expenses

Total current assets
Non-current assets
Fixed assats - net
IntangIble assets - net
Refundable deposits
Other non-current assets
Total non-current assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Financial Statements on Exhibit E

which are an Integral part of
the Financlal Statements taken as a whole
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These financlal statemonts are orlginally Issued
In Indoneslan language

Ekshibit 8 Exhibit B
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
LAPORAN LADA RUGI DAN STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGOAL 31 DESEMDER 2020 FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMDER 2020
(Dinyatakan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in Milllons of Ruplah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2020 2019
PENJUALAN NETO 20, 30, 38 673,364 764,703 NET SALES
BEDAN POKOK PENJUALAN 21,30 330.799) ( 417,281) COST OF GOODS SOLD
LADA BRUTO 342,565 347,422 GROSS PROFIT
Beban ponjunion 22,130,358 ( 98.284) ( 140.191) Selling exponses
Beban umum dan administras| 23,30 ( 67.803) ( 78.542) Genaral and administrative expanses
Baban laln-tain 24,30 17.762) | 11.173) Other exponses
Penghasilan Lain-loin 24, 30 3,296 3,202 Other Income
Total ( 180.603) ( 226,704) Total
LADA DARI USAHA 161,962 120,718 PROFIT FROM OPERATIONS
Penghosilan keuangan 28 6.795 4,939 Finance Income
Beban keuangan 26 ( 818) ( 15.478) Finance expenses
Total 5,957 ( 10.539) Total
LADA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 167.919 110,179 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
DEDAN PAJAK PENGHASILAN 27a ( 32,1300 ( 26,294) INCOME TAX EXPENSE
LADA TAHUN DERJALAN 135,789 83.885 PROFIT FOR THE YEAR
Paenghasilan komprehonsif lain Other comprehensive income
Pos yang tidak akan direklasifikasikan Item that will not be reclassified
pada laba rugl to profit or loss
Pengukuran kemball llabilitas imbalon Remeasurement of post employment benofit
posco-kerjn 16, 270 | 581) 2,892 llabllity
Pajok terkalt pos yang tidnk akan Tax relating to Items that wiil not be
direkloasifikasikant raclassiflod!
Pajok tangguhon tahun (nl 128 ( 714) Deferred tox for the year
Dampok perubahan tarlf pajak 429 . Impact of change In tax rate
Neto 887 ( 714) Net
Panghasllan (keruglan) komprehensif Other comprehensive Income (loss) for the
lain tahun borjalan,sotolah pajak ( 24) 2,138 year, net of tax
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
TAHUN DERJALAN 138,768 86,023 THE YEAR
LADA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
(dalam angka penuh) 230 142 (full amount)
RATA-RATA TERTIMBANG JUMLAH WEIGHTED AVERAGE NUMBER OF
SAHAM DEREDAR/DITEMPATKAN OUTSTANDING/ISSUED SHARES
(dalam angka panuh) 589,896,800 589.896.800 (full amount)
Lihat Catatan atas Laporan Keuangoan pada Ekshibit € terlampir See accompanying Notes to the Financlal Statements on Exhibit E
merupakan baglan yang tidak torplsahkan which are an Integral part of
dar| Laporan Kouangan secara keseluruhan the Financlal Statements taken as a whole

Jokarta, 30 April/April 2021

/

I i 10

Wihardjo Hadliseputro
Presiden Direktur/President Director



PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
LAPORAN LABA RUGI DAN

Ekshibit B

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

2022
PENJUALAN NETO 1.290.992
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 620.240)
LASA BRUTO 670.752
Beban penjualan ( 167.012)
Beban umum dan administrasi ( 62.546)
Beban lain-lain ( 1.635)
Penghasilan lain-lain 12.978
Total ( 218.215)
LABA DARI USAHA 452.537
Penghasilan keuangan 12.192
Beban keuangan ( 421
Net 11.771
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 464.308

BEBAN PAJAK PENGHASILAN - NETO ( 99.336)
LABA TAHUN BERJALAN 364.972
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasikan

pada laba
Pengukuran kemball liabilitas imbalan

pasca-kerja 61
Pajok terkalt pos yang tidak alkan

direklasifikasikan:

Pajak tangguhan tahun Inf ( 14)
Penghasilan komp if lain tahun

berjalan, setelah pajak 4
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 365.019
LABA PER SAHAM

(dalam angka penuh) 619
RATA-RATA TERTIMBANG JUMLAH

SAHAM BEREDAR/DITEMPATKAN

(dalam angka penuh) 589.896.800

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Ekshibit E terlampir
yang merupakan bagian yang tidak torpisahkan

dari Laporan

P
uhan

Ban secara

These finonclol stotements are orlginolly Issucd

In Indoneslan language

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

101

Exhibit B

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2022
(Expressed in Millions of Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes 2021
21,23,33 935.075
2t,24,33  ( 435.507)

499.568
2,25 ( 111.247)
21,26 ( 63.857)
27,33 ( 33)
27,13 3.790
7347

328.221

28,33 10.354
2933 ( 747)
9.607

337.828
2u,300,33 ( 72.070)
265.758

4.552

(1009

18 3.551
269.309

2y 451

589.896.800

NET SALES
COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expenses
Other expenses

Other Income

Total
PROFIT FROM OPERATIONS

Finance Income
Finance expenses

Net

PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
INCOME TAX EXPENSE - NET

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Item that will not be reclassified
to profit or loss
of post loy
bonefits llabllity
Tax relating to items that will not be
reclassified:
Deferred tox for the yoar

Other comprehansive income for the year

yoar, not of tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE YEAR

EARNINGS PER SHARE
(full amount)

WEIGHTED AVERAGE NUMBER OF
OUTSTANDING/ISSUED SHARES
(full amount)

See accompanying Notes to the Financial Statements on Exhibit €
which are an Integral part of
the Financlal Statements taken as a whole

Jakarta, Indonesia
30 Maret 2023/March 30, 2023

==

Wihardjo Hadliseputro

Direktur Utama / Presldent Director
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These financlal statements are originally Issued
In Indonesian language

Ekshibit D Exhibit D
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020 FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Dinyatakan dalam Jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed In Milllons of Ruplah, unless otherwise stated)
2020 2019
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 688.153 831.781 Cash rocelvod from customers
Pembayaran kas kepada: Cash paymonts to!
Pemasok ( 256.368) ( 359.930) Suppliers
Karyawan ( 91.558) ( 95.518) Employaos
Beban operasional lainnya ( 96.707) ( 182.112) Other operatlonal expenses
Kas diperoleh dari aktivitas operasi 243.520 194.221 Cash provided by operating activities
Pembayaran pajak penghasilan badan ( 19.093) ( 15.885) Paymants of corporate Income tax
Pembayaran bunga ( 787) ( 14.875) Paymonts of Interost
Penerimaan bunga 6.795 4.919 Recelpts of Intarest
Penerimaan kas lain-lain 244 16.062 Other cash recalpts
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 230.679 184,462 Net cash provided by operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Perolchan aset tetap ( 4935 ( 8.953) Acquisition of fixed assots
Hasil penjualan aset tetap 3.099 220 Procoeds from sale of fixed assots
Perolehan aset tak berwu)jud | 1.628) Acquisition of Intanglble assots
Hasil penjualan aset tak berwujud . 2 Proceods from sale of Intangible assots
Kas noto digunakan untuk aktivitas investasi  ( 1.836) (. 12.159) Not cash used In Investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimoan utang sewa pemblayaan 8.198 1.690 Proceods from [Inance lease payobles
Pembayaran utang bank jangka panjang ( 22.992) ( 148.294) Repayments of long:term bank loan
Pembayaran utang sewa pemblayaan ( 4.784) ( 419) Paymants of fInance lease payables
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan ( 19.578) ( 145.04)) Nat cash used In financing actlvities
NET INCREASE IN CASH AND CASH
KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS 209.265 27.060 EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS,
KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN 129.049 102.273 BEGINNING OF YEAR
Dampak perubahan kurs atas kas dan setara Effects of exchange rate changos on cash and
kas 174 ( 284) cash equivalents
KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN 318,488 129.049 CASH AND CASH EQUIVALENTS, END OF YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Ekshibit E terlampir Seo accompanying Notes to the H@r@ffk(?@wnu on Exhibit £
morupakan baglan yang tidak terpisahkan which are an Integral part o,
dari Laporan Keuangan secara keseluruhan the Financlal Statemaents taken as a whole



PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk
LAPORAN ARUS KAS

Ekshibit D

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam Jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)
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These financial statements are originally Issued

In Indonesian language

Exhibie D

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk

STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2022
(Expressed In Millions of Ruplah, unless otherwise stated)

2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Ponerimonn kas darl pelanggan 1.261.945 891.790
Pembayaran kas kepadn/untuk:

Pemnsok ( 608.928) ( 374.1135)

Karyawan ( 109.734) ( 97.413)

Bebon operasonal Ininnya ( 156.921) ( 58,155)
Kos dihasikon darl aktivitas oporasi 388.162 362.087
Pambayaran pajak penghasilan badan ( 82.083) ( 57.864)
Pambayaran bunga ( 421) ( 747)
Penorimaan bunga 12,192 10.155
Pangeluaran kos (oin:lain ( 5.132) ( 5.490)
Kas noto diperoloh dari aktivitas operasi 312,748 308,341
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Parolehan aset tetap (Catatan 10) ( 315.991) ( 180.610)
Hasil penjunlan aset tetap (Catatan 10) 165 188
Panompatan bank Jangho pendek (Catatan 5) ( 10.000)
Parolohon asot tak berwujud (Catatan 11) ( 30)
Penompatan Investasi pada Instrumant utang

(Catatan 13) ( 72,846)

Kas noto digunakan untuk aktivitas investasl  ( 315.826) ( 263.298)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pambayaran lnbllitas sowa pomblayaan ( 1.320) ( 4.032)
Pencrimonn Uabilitas sowa pembiayann . 540
Kas noto digunakan untuk aktlvitas pondannan  ( 1.320) ( 3.492)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS ( 4.198) 41,551
KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN 380.237 338.488
DAMPAK PERUBAHAN KURS ATAS KAS DAN

SETARA KAS 1.88) 198

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN 377,722 180.237

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan pada Ekshibit E terlampir

yang merupokan baglan yang tidok terpisahkan
dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash recolved from customers
Cash payments to/ for:
Suppliers
Employoes
Other operational expenses

Cash genarated from operating activities
Payments of corporate Income tax
Payments of Interest

Rocelpts of Interest

Other cash payments

Net cash provided by operating activities
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets (Note 10)
Proceeds from sale of fixed assets (Note 10)
Short-term bank placement (Note 5)
Acquisition of Intangible assets (Note 11)
Placemant on Investment

In dabt Instruments (Note 13)
Net cash used In Investing activities
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Paymants of finance lease [labilities
Proceeds from finance lease llabllities

Net cash used In financing activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING OF YEAR

EFFECTS OF EXCHANGE RATE CHANGES ON
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS, END OF YEAR

See accompanying Notes to the Financlal Statements on Exhibit E

which are an integral part of

the Financlal Statements taken as a whole
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PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASLAN

Per 31 Desember 2021 dan 2020

PT SEKAR LAUT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of Decamber 31, 2021 and 2020
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{Disajikan dalam Rupiah) (Exprazssad in Rupiah)
Catatan/
Notes 2021 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan sefara kas 2e 2f 204 127.4G60.249.5068 T1.810.853.147 Cash and cash equivalenis
Piutang usaha
Pihak ketiga, neto setelah dikurangi Accounts receivable
cadangan kerugian penurunan nilai Third parties, net of provision for
sabasar Rp6.338.053.818 pada declining in value of
tahun 2021 dan sebesar Rp6, 339,053,818 in 2021 and
Rp9.903.231.541 pada tahun 2020 242h 205 156.305.738.314 1538098 836 527 Rp9,903,237, 541 in 2020
Pihak berelasi 21,2h2n,6,35 3.431.950.258 3.885.542.580 Raiated parties
Piutang lain-lain Other recaivables
Pihak ketiga 26.2).7 466.408.251 164.433.658 Third pavties
Fihak berelasi 2e,2n,7,35 925 205 058 THB.430.842 Related parties
Persediaan, nelo setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai Inventorias, nef of pravision far
sabesar Rp6.B91.917 425 pada tahun 2021 dechining in value of
dan sebesar Rp8.287.224.110 pada Rp&, 691,817,425 in 2021 and
tahun 2020 2i,8 135.0657.215.504 146.608.971.577 Rp8, 287,224,110 in 2020
Advance payments,
Uang muka, bagian lancar 2f2m. 8 8.207.215.820 1.229.005.449 currarnt portion
Pajak dibayar di muka 21,233 53.615.202 - Prapaid faxes
Beban dibayar di muka 10 4T5.743.639 1.277.146.879 Prapaid expanses
JUMLAH ASET LANCAR 433.383.441.542 3T9.723.220.668 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Advance payments,
Uang muka, bagian tidak lancar 2f2m 2 562 855.000 575.664.211 man-current porion
Asel pajak tangguhan 2239 25.004.703.378 23.743.060.228 Dafarred tax asseds
Penyeriaan saham 2113 145.890.000 145.800.000 Investment in share
Investasi pada enlitas asosiasi 2d, 14,35 14.914.263.297 12.507.923.614 Investment in associaled entity
Asetl tetap, neto setelah dikurangi
akumulasi penyusulan sebesar Fixad assets, nat of accumwated
Rp216.440.052 T&7 pada tahun 2021 dan depraciation of Rp216,440,052. 787
sebesar Rp183.528.579.158 pada in 2021 and Rp183,528,579,158
tahun 2020 212 413.018.253.918 355.052.455.562 in 2020
Uang jaminan 2011 2.005.843.657 2.114.829.157 Guaraniee deposifs
JUMLAH ASET TOTAL NON-CURRENT
TIDAK LANCAR 455.741.809.250 394.139.821.773 ASSETS
JUMLAH ASET BB85.125.250.792 7T731.863.042.440 TOTAL ASSETS

Lihal catalan atas laporan kauangan konsobdasian yang menupakan
bagian yang Gdak terpisahkan dari laporan keuangan kongolidasian ini

See accompanying nofes lo consofdaied fnancial stalements

wihich form an indegral part of these consolidated Fnancial stalements



PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POS515I KELANGAN
KONSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah)
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PT SEKAR LAUT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of Decamber 31, 2022 and 2021

{Expressed in Rupiah)

Catatan/
Nofes 2022 2021
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e2{2m4d 96.960.962.659 127.460.249.508 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Accounts receivable
Fihak ketiga, neto H2h2m5  179.021.584.911 156.306.738.314 Third partias, nef
Fihak barelasi A,2h,2n.6,35 508.647.801  3.431.859.258 Ralated parties
Piutang lain-lain Othar raceivables
Fihak ketiga M7 31576.518.426 466.408.251 Third partias
Fihak barelasi 2f.2n,7,35 1.085.213.731 925.295.958 Reiated partias
Persediaan, neto 2.8 238.556.605.259 135.057 215504 Inventarias, nat
Advance payrmants,
Llang muka, bagian lancar A.2m8 21.726.111.410  9.207 215820 current portian
Pajak dibayar di muka 21,233 801.661.872 53.615.292 Prapaid fax
Beban dibayar di muka 10 1.461.858.418 475.743.639 Prepaid expensas
JUMLAH ASET LANCAR 543.789.195.487 433.383.441.542 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang pajak 21,230 4.216.820.605 - Taxes raceivabie
Advance paymerts,
Llang muka, bagian tidak lancar A2m9 137407177 562 B55.000 non-currant portian
Aszel pajak langguhan 2123h 28.048.344 386 25.094 703.378 Deafarred fax assets
Penyartaan saham 2113 - 145.8590.000 Investment in share
Investasi pada entitas asosiasi 2d,14,35 8.553.251.634 14.914.263.2097  Investmant in associated antity
Aszel letap, nelo 312 438.766.634 381 413.018.253.918 Fixed assats, nat
Llang jaminan 2111 1.767.818.159  2.005.843 857 Guarantes deposits
JUMLAH ASET TOTAL NON-CURRENT
TIDAK LANCAR 489.490.279.342 455.741.809.250 ASSETS
JUMLAH ASET 1.033.289.474.829 BE9.125.250.792 TOTAL ASSETS




PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-iahun yang berakhir pada tanggal

31 Desamber 2021 dan 2020

{Disajikan dalam Rupiah)

PT SEKAR LAUT Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the years ended
Decambar 37, 2021 and 2020

(Exprassed in Rupiah)
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Catatan/
Notes 2021 2020
PEMDAPATAM NETO 20.20,30,35.37 1.356.846.112.540 1.253.700.810.506 NET REVENUE
BEBAN POKOK

PEMDAPATAN 20,2q.31,323537 979.016.584.086  920.111.473.686 COST OF REVENLE
LABA KOTOR 377.829.518.444  1331.589.336.910 GROSS PROFIT
Beban penjualan 20,33 (178.193.801.608) (1456.973.540.600) Selling expanses
Geaneral and

Beban umum dan sdministrasi 20,34 (101.361.050.268) (111.871.841.798) administradive expansas
LABA USAHA 98.274.666.568 T4.741.954.513 OPERATING PROFIT
Pendapatan bunga 562.380.355 135.330.681 Interest income
Pendapatan sewa 20,.2p, 35 4359 877.981 3.744.554 904 Rant income
Beban bunga 15,18,21.22 (D444 360.914)  (1B.715.266.739) Inferast expense
Profit partion an

Bagian laba antilas asosiasi 2d, 14 2.406.339.683 1.052.601.135 associgted
Laba (rugi) selisih kurs, neto 2m 59335473 (1.170.611.572) Foveign axchange gain (loss), nef
Laba penjualan aset tetap 12 379.142.751 269.6T7.084 Gain on sale of fixed assels
Cadangan panurunan Frovision declining in value of

nilai piutang 2f,29.2h5 3.564.177.724 (3.558.608.730) recaivable
Cadangan panurunan nilai Frovision declining in value of

persediaan 2p.2,8 1.385.306.685 {1.676.404.178) inventories
Lain-lain, neto 168.533.243 848.756.456 Others, net
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE CORPORATE

PENGHASILAN BADAN 101.725.359.549 55.671.983.557 INCOME TAX
MAMNFAAT (BEBAN) PAJAK CORPORATE INCOME TAX

PENGHASILAN BADAN BENEFIT (EXPENSE)

Pajak kini 21,23d.23F (17.057.454.482)  (11.47T0.87T7.440) Currard tax

Pajak tangguhan 21,234 239 (143.784 838) (1.682.850.395) Dafarred tax
LABA PERIODE BER.JALAN 84.524.160.228 42.520.246.722 INCOME FOR THE PERIOD
PEMGHASILAN KOMPREHEMSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE

PERIODE BERJALAN INCOME FOR THE PERIOD

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi:

Pangukuran kembali atas liabilitas

Hfems that will nof be reclassified fo

profit or loss:

Remeasurements of post-amploymaent

imbalan pasca kerja 2k,24 {3.501.176.468) (6.412.198.406) banefit obligations
Pajak penghasilan terkait 21,23g 1.495.418.989 {210.428.805) Related income tax
Ravaluation surplus of
Surplus revaluasi aset tetap 2j,12 61.689.252.500 - fixed assels
PENMGHASILAN KOMPREHEMSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN, SETELAH PA.JAK 59.683.495.023 (6.622.627.210) FOR THE YEAR, NET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
PERIODE BERJALAN INCOME FOR THE PERIOD
(dipindahkan) 144.207.655.251 35.897.619.511 (carmiad forward)

Lihal catalan alas laporan keuangan konsobdasian yang menipakan

bagian yang Gdak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini

See accompanying notes 1o consolgaled Snancial statements

wiich form an infegeal part of these congalaaled Brancial satements



PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
HOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2022 dan 2021

[Disajikan dalam Rupiah)

PT SEKAR LAUT Thk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the years snded
December 31, 2022 and 2021

(Exprassed in Rugiah)

Catatan/
Notes 2022 2021

PEMDAPATAN METO 20,20.30,45,.37 1.539.310.803.104 1.356.846.112.540 NET REVENUE
BEBAN POROK

PEMDAPATAMN 20,.2q,31,32,35.37 1.131.872.232 462 979.016.594 096 COST OF REVENLUE
LABA KOTOR 407.438.570.642 A77.829.518.444 GROSS PROAT
Beban penjualan 20,33 (192.574.647.088) (178.193.801.608) Selling expenses

Ganeral and

Beban umum dan administrasi 20,34 (126.701.648.736) (101.361.050.268) adminisirafive expenses
LABA USAHA BB.162.274.818 98.274.666.568 OPERATING PROFIT
Pendapatan bunga BT3ATG.4TE 562.380.355 interest income
Pendapatan sewa 20.2p.35 4.939.418.640 4_358.877.981 Rent income
Beban bunga 15,18,21,22 (7.287.213.571) (9.444.360.914) Inferast axpsnse
Bagian laba (rugi) Profit (Toss) portion an

entitas asosiasi 2d.,14 {111.000.663) 2.406.339.683 associated
Laba selisih kurs, neto 2m 2.469.582.887 58335473 Foveign exchange gain, nef
Laba penjualan asel tetap 12 1.248.832.957 378.142.751 Gain on sale of fixed assefs
Pemulihan cadangan Recovary of provision declining

penurunan nilai piutang 2f,.2h 2h.5 1.200.083.701 3.564.177.724 in value of receivable
Pemulihan cadangan Recovary of provision declining

penurunan nilai persediaan 2g,2i.8 450.958.064 1.385.306.685 in value of invenfaries
Lain-lain, nefo 683.131.713 168.533.243 Others, nefd
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE CORPORATE

PENGHASILAN BADAN 92.439.536.022 101.725.3959.549 INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK CORPORATE INCOME TAX

PENGHASILAN BADAN BEMNEFRIT (EXPENSE)

Pajak Kini 21,23d.23e (20.223.938 460) {17.057.454 482) Currant fax

Pajak tamgguhan 21,23d.23h 2.649.704.514 (143.784.839) Deferred fax
LABA PERIODE BERJALAN T4.865.302.076 B4.524.160.228 INCOME FOR THE PERIOD
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE

PERIODE BERJALAN
Pos-pos yang lidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas liabilitas

imbalan pasca kerja 2k, 24 (1.381.529.311)
Pajak penghasilan terkait 21,23h 303.935.449
Surplus revaluasi aset tetap 212 -

INCOME FOR THE PERIOD
Iterns that will not be reclassified to

profit or loss:
Remessuraments of past-amplayrment
(3.501.176.488) banefit obligations
1.495.418.989 Related income fax
Revaluation surplus of
61.680.252 500 fixed assels

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

TAHUN BERJALAN, SETELAH PAJAK (1.077.592.862)

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
59.683.495.023 FOR THE YEAR,; NET OF TAX

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHEMNSIF
PERIODE BERJALAN

dipindahkan) TI.TB7.709.214

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE PERIOD

144. 207655251 (carried fansvard)

Likal catatan atas poran keuangan koneolidasian yang menupakan
bagian yang lidak lempisahkan dari laparan Keuangan konsobdasian ini

Sew accompanying nofes fo conealidafed financisl stalements

wivich form an infegral pan of these consalidated financisl stalements
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PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASLAN
Untuk tahun-ishun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020

(Disajikan dalam Rupiah)
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PT SEKAR LAUT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
For the years ended

December 31, 2021 and 2020

(Expressed in Rupiah)

Catatan/
Notes 2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penarimaan kas dari pelanggan 1.357.900.096.781 1.274.164 677.275 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pamasok (B73.736.305.637) (B34.703.003.411) Cash paid to suppiiers
Pembayaran kas kepada karyawan (195.575.055.787) (187.790.421.816) Cash paid to employess
Kas yang dihasilkan dari operasi 2B8.588.735.356  251.671.252.048 Cash resulling from operafions
Pembayaran kas uniuk baban usaha {145.063.834.070) (130.585.564 582) Cash paid for operafing expenses
Penarimaan kas dari pendapatan

bunga 562 380.355 135.330.681 Cash receipis from inferest income
Penarimaan kas dari pendapatan

SEWE 4.014.739.556 6.132.623.104 Cash raceipts from rent income
Pembayaran kas uniuk bunga (9.444.360.914) (1B.715.266.739) Cash paid for inferest
Penarimaan restitusi pajak - 623.579.741 Receipt of tax refund
FPembayaran kas uniuk pajak (10.878.B86.166) (9.275.903._408) Cash paid for faxes
Arus kas neto diperoleh dari Net cash flows provided by

aktivitas operasi 127.778.774.118 99.975.050.847 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING

INVESTASI ACTIVITIES
Pembelian asat ietap (17.371.468.687) (9.680_320.843) Purchase of fixed assels
Hasil penjualan asel telap 550.554.001 385.300.000 Proceads fram sale of fived assels

Arus kas neto digunakan untuk

Net cash flows used for

aktivitas investasi (16.811.914.596) (9.275.090.942) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDAMAAN FINANCING ACTIVITIES
Penarimaan pinjaman bank 4.000.000.000 Receipts fram bank loan
Pembayaran sewa pembiayaan dan utang FPayment for finance lease and
pembelian asel telap (7.291.022.154) (7.790.268.710) fixed assets payable
Pembayaran pinjaman bank (12.188.022.523) (11.736.596.716) Payment for bank loan
Pembayaran dividen (9.324.986.750) (9.324 .996.750) Dividend payment
Arus kas neto digunakan Net cash flows used for
untuk aktivitas pendanaan (28.B05.041.427)  (24.851.862.17T6) financing activities
KEMAIKAN NETO KAS DAN NET INCREASE IN CASH AND
SETARA KAS B2.161.818.085 65.848.097.728 CASH EQUIVALENTS
Kas dan selara kas pada Cash and cash equivalents
awal tahun 2e4d (55.193.625.621) (121.298.525.6841) at baginning of year
Dampak perubahan selisih kurs 236.977.482 256.802.291 Effect of axchange rale differances
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 26,4 27.205.165.966 [55.193.625.621) AT ENDING OF YEAR

Lihal catalan atas laporan ksuangan konsoldasian yang menpakan

bagian yang Gdak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini

Ses sccompanying nofes io consolidaled fnancial sfatamants

which farm an inlegrad pant of thess consoldaled Rnancial stafameants



PT SEKAR LAUT Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Uniuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2022 dan 2021

PT SEKAR LAUT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Faor the years anded

December 31, 2022 and 2021

(Disajikan dalam Rupiah) (Exprassed in Rupiah)
Catatan/
Notes 2022 201
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI| OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 1.524 827.142.414 1.357.900.095.781 Cash receipis from cusfomers
Pembayaran kas kepada pemasok. (1.108.372.636.166) (B73.736.305.637) Cash paid to suppliers
Pembayaran kas kepada karyawan (218.262.088.523) (195.575.055.787) Cash paid to emplayees
Kas yang dihasilkan dari operasi 198.1892.417.725  ZBB.588.735.356 Cash resulling from operations
Pembayaran kas uniuk baban usaha (152.926.647 164) (145.063.834.070) Cash paid for operating expansas
Penerimaan kas dari pendapatan
bunga 673.476.476 562380355 Cash receipls from inferest income
Penerimaan kas dari pandapatan
sEwWd 4.586.920.900 4.014.730.556 Cash receipts from rent income
Pembayaran kas uniuk bunga (7.287.213.571) (B.444.360.914) Cash paid for interest
Pembayaran kas untuk pajak (26.824.618.523)  (10.878.8B6.166) Cash paid for taxes
Arus kas neto diperolah dari Net cash flows provided by
aktivitas operasi 16.414.344.843  127.77B.7T4.118 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Pembelian aset tetzp (49.869.175.020)  (17.371.468.687) Purchasa of fixed assels
Hasil panjualan aset tetap 1.272.601.706 550.554.091 Proceeds from sak of fixed assels
Dividen dari entitas asosiasi 5.250.000.000 - Dividand from associated antity
Sales of investment
Penjualan penyertaan saham 521.963.917 - in sharas
Arus kas neto digunakan untuk Net cash flows used for
aktivitas investasi (42.624.609.397)  (16.811.914.596) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDAMAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran sewa pembiayaan dan ulang Payment for finance lease and
pambelian asel tetap (4.243.237 .448) (7.201.022.154) fixed assets payable
Pembayaran pinjaman bank (5.555.000.004) (12.189.022.523) Payment far bank loan
Pembayaran dividen (29.841.405.600) (8.324.906.750) Dividend payment
Seloran modal kepentingan Paid up capital by nan-cantroiing
nan-pengendali di entitas anak 4.900.000.000 - interests in subsidiaras
Arus kas neto digunakan untuk Net cash flows used for
aktivitas pendanaan (34.739.643.052)  (28.805.041.427) financing activities
KEMAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN CASH
KAS DAN SETARA KAS (60.949.907 .605) B82.161.818.095 AND CASH EQUIVALENTS
Kas dan satara kas pada Cash and cash equivalents
awal tahun Jad 27.205.160.966 (55.193.625 621) at baginning of year
Dampak parubahan selisih kurs 1.513.957 485 236.977.402 Efect of axchange rale differences
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 2o d (32.230.78B0.154) 27.205.169.966 AT ENDING OF YEAR

Lihal calatan alas laporan keuangan Konsolidasian yang merupakan

bagian yang lidak lemisahkan dari laporan kewangan konsolidasian ini

See scoompanying noles o consoldaied Mnancial sisbements

wiich farm an miegral par of [hese consolidated nancial siatements
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Lampiran 8 Hasil Uji SPSS 26
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 42
Normal ParametersaP? Mean ,0000000
Std. Deviation 19254234
Most Extreme Differences Absolute ,188
Positive ,188
Negative -,162
Test Statistic ,188
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,300 225 -1,336 ,189
DKI ,250 427 ,095 ,585 ,562 ,962 1,040
KA ,029 ,043 ,110 ,679 ,501 ,962 1,040

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant -,290 ,168 -1,725 ,092
)
DKI ,842 ,319 ,397 2,638 ,012 ,962 1,040
KA ,025 ,032 ,116 ,769 446 ,962 1,040

a. Dependent Variable: abs_res

Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,1302 ,017 -,033 ,1974176 1,560
a. Predictors: (Constant), KA, DKI
b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA

Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,026 2 ,013 ,337 ,716°
Residual 1,520 39 ,039
Total 1,546 41

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA
b. Predictors: (Constant), KA, DKI
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Uji Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,300 ,225 -1,336 ,189
DKI ,250 427 ,095 ,585 ,562 ,962 1,040
KA ,029 ,043 ,110 ,679 ,501 ,962 1,040

a. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA

Uji Koefesien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,1302 ,017 -,033 ,1974176

a. Predictors: (Constant), KA, DKI
b. Dependent Variable: MANAJEMEN LABA



Lampiran 9 Surat Pengantar Penelitian dari IAIN Parepare

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

l M l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
| 2N | FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
31“ Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email: mail@iainpare.ac.id
Nomor : B.3609/In.39/FEBI.04/PP.00.9/06/2023
Lampiran i
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. GUBERNUR PROVINSI SULAWESI SELATAN
Cq. Kepala UPT2PT BKPMD Prov. Sulawesi Selatan
Di

KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr. Whb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : KHUSNUL KHATIMAH

Tempat/ Tgl. Lahir : MAROANGIN, 07 OKTOBER 2000

NIM : 1.962.202.061

Fakultas/ Program Studi  : AKUNTANSI SYARIAH

Semester : VIl (DELAPAN)

Alamat : MAROANGIN, KELURAHAN BANGKALA, KECAMATAN

MAIWA, KABUPATEN ENREKANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA MAKASSAR dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA
PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juni sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasama diucapkan terima

kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wh.
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Lampiran 10 Izin Melaksanakan Penelitian dari Pemerintah Provinsi Sulwesi Selatan

A L}‘q‘i‘,
Ve

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 20680/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
. - Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek
Lampjran . Indonesia (BEI) Makassar
Perihal . lzin penelitian

di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Nomor :

B.3609/IN.39/FEBI.04/PP.00.9/06/2023 tanggal 12 Juni 20. | tersebut diatas,
mahasiswa/peneliti dibawabh ini:

Nama : KHUSNUL KHATIMAH /

Nomor Pokok © 19.62202.061 &
Program Studi : Akuntansi Syariah t&
Pekerjaan/Lembaga I Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Amal Bakti No. 08 Parepare

PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 Juli s/d 05 Agustus 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 05 Juli 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

sd3 Drs. MUH SALEH, M.Si.
& Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
Nip : 19690717 199112 1002

Tembusan Yth =
1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam |AIN Parepare;
2. Pertinggal.
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

tock Exchange

- WORLD FEDERATION
OF EXCHANGES

FORMULIR KETERANGAN
Nomor : Form-Riset-00936/BELPSR/12-2023
Tanggal : 22 Desember 2023

KepadaYth. :  Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Parepare

Alamat : Jalan Amal Bakti No. 8, Kelurahan Lembah Harapan Kecamatan Soreang
Kota Parepare Sulawesi Selatan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Khusnul Khatimah
NIM 1 19.62202.061
Jurusan :  Akuntansi syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Food and beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia™

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,
) 1
\:‘f('),";/l —

Fahmin Amirullah
Kepala Kantor
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